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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya 

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya 

ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya” 

 (Q.S Al-Baqarah: 286) 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” –(Q.S Al-Insyirah : 6) 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, 

sedangkan kamu tidak mengetahui.” –(Q.S Al-Baqarah: 216) 

“Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka 

Allah tergantung pada murka orang tua.” 

(H. R. at-Tirmidzi: 1899) 

“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh maka dia akan 

berhasil.” 
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ABSTRAK 

Nanda Wahyudi Afri, (2025): Pengembangan LKS Berbasis Discovery 

Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada 

Materi Fungsi Kuadrat Kelas X 

SMA/SMK/MA 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Discovery Learning yang memenuhi kriteria valid, praktis dan 

efektif.untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi Fungsi Kuadrat. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) Penelitian ini dilakukan di SMAN 12 Pekanbaru. Subjek penelitian 

ini adalah ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran yang berasal 

dari dosen, guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas X. Objek penelitian 

ini adalah LKS berbasis discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi Fungsi Kuadrat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa teknik angket dan soal posttest. Jenis 

data yang digunakan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknis analisis 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan kualitas LKS matematika berbasis 

discovery learning yang dikembangkan tergolong dalam  kategori sangat valid 

(89,33%) dan sangat praktis untuk kelompok kecil (86,71%) dan untuk kelompok 

terbatas (85,94%). Sedangkan berdasarkan pada perhitungan uji mann-whitney U 

menyatakan bahwa 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 79 < 𝑈𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 106, dengan taraf signifikan 0,05 

maka   diterima dan    ditolak. Artinya terdapat perbedaan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa kelas eksperimen dengan nilai rata-

rata posttest 77,5 dan siswa kelas kontrol dengn nilai rata-rata posttest 62,25. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa LKS matematika berbasis discovery learning 

ini valid, praktis dan efektif dan memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi fungsi kuadrat. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Discoveri Learning, Kemampuan  

Pemecahan Masalah Matematis, Fungsi Kuadrat. 
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  ABSTRACT 

Nanda Wahyudi Afri (2025): Developing Discovery Learning-Based Student 

Worksheet in Facilitating Student Mathematical 

Problem-Solving Ability on Quadratic Function 

Material at the Tenth Grade of Senior High 

School/Vocational High School 

This research aimed at producing Discovery Learning based student worksheet 

meeting valid, practical, and effective criteria in facilitating student mathematical 

problem-solving ability on Quadratic Function material. It was Research and 

Development with ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) model.  This research was conducted at State Senior High School 12 

Pekanbaru.  The subjects of this research were educational technology experts and 

learning material experts from lecturers, Mathematics subject teachers, and the 

tenth-grade students.  The object was Discovery learning-based student worksheet 

in facilitating student mathematical problem-solving ability on Quadratic Function 

material.  Questionnaire and posttest question were the techniques of collecting 

data.  The data used were quantitative and qualitative.  The data obtained were 

then analyzed by using qualitative descriptive analysis technique and quantitative 

analysis technique.  The research findings showed that the quality of Discovery 

Learning-based mathematics worksheet developed was in very valid category 

(89.33%) and in very practical category for small groups (86.71%) and for limited 

groups (85.94%).  Meanwhile, based on the calculation of Mann-Whitney U test, 

Uobserved was 79 lower than Utable 106, and the significance level was 0.05, so Ha 

was accepted, and H0 was rejected.  It meant that there was a difference in the 

results of the mathematical problem-solving ability test between students in the 

experimental group with the posttest mean score 77.5 and students in the control 

group with the posttest mean score of 62.25.  These results indicated that 

Discovery Learning-based mathematics worksheet was valid, practical and 

effective, and it facilitated student mathematical problem-solving ability on 

Quadratic Function material.  

Keywords: Student Worksheet, Discovery Learning, Mathematical 

Problem-Solving Ability, Quadratic Function  
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 مهخص

(: تطىَز أوراق عمم انتلامُذ انقائمة عهً انتعهم ٠٢٠٢نانذا وحُىدٌ أفزٌ، )

الاكتشافٍ نتسهُم قذرة حم انمشكلات انزَاضُة نذي 

تلامُذ انصف انعاشز فٍ مادة انذوال انتزبُعُة 

 بانمذرسة انثانىَة أو انمذرسة انثانىَة انمهنُة

َهذف هزا انبحث إنً إَخبج أوساق عًم نهخلايُز قبئًت عهً انخعهى الاكخشبفٍ 

قذسة حم انًشكلاث انشَبضُت وحهبٍ يعبَُش انصلاحُت وانعًهُت وانفعبنُت نخسهُم 

نذي انخلايُز فٍ يبدة انذوال انخشبُعُت. َعذ هزا انبحث بحث حطىَش ببسخخذاو 

ًَىرج آدٌِّ )انخحهُم، وانخصًُى، وانخطىَش، وانخُفُز، وانخقُُى(. أخُشٌ انبحث فٍ 

بكُببسو. أفشاد انبحث هى خبشاء حكُىنىخُب انخعهُى  ٢١انًذسست انثبَىَت انحكىيُت 

شاء يىاد انخعهى يٍ الأسبحزة، ويعهًى يبدة انشَبضُبث، وحلايُز انصف وخب

انعبشش. يىضىع انبحث هى أوساق عًم انخلايُز انقبئًت عهً انخعهى الاكخشبفٍ 

نخسهُم قذسة حم انًشكلاث انشَبضُت نذي انخلايُز فٍ يبدة انذوال انخشبُعُت. 

ث وأسئهت الاخخببس انبعذٌ. كبَج حقُُبث خًع انبُبَبث انًسخخذيت هٍ الاسخبُبَب

أيب أَىاع انبُبَبث انًسخخذيت فكبَج بُبَبث كًُت وَىعُت. حى ححهُم انبُبَبث انخٍ 

حصهج ببسخخذاو حقُُت انخحهُم انىصفٍ انُىعٍ وحقُُت انخحهُم انكًٍ. أظهشث 

َخبئح انبحث أٌ خىدة أوساق عًم انشَبضُبث انقبئًت عهً انخعهى الاكخشبفٍ انخٍ 

٪( وعًهُت خذًا نهًدًىعبث ٣٣،٨٨هب حُذسج ضًٍ فئت صبنحت خذًا )حى حطىَش

٪(. أيب بُبءً عهً حسبة ٣٩،٣٨٪( ونهًدًىعبث انًحذودة )٦٢،٪٣انصغُشة )

أصغش يٍ قًُت َى  ٦٣انًحسىبت =  فقذ أشبس إنً أٌ قًُت َى وَخٍُ-اخخببس يبٌ

ُت انبذَهت ، وببنخبنٍ حى قبىل انفشض٠،٠٩، عُذ يسخىي دلانت ٪٢٠اندذونُت = 

وسفض انفشضُت انصفشَت. وهزا َعٍُ وخىد فشق فٍ َخبئح اخخببس قذسة حم 

فٍ  ٦٦،٩انًشكلاث انشَبضُت بٍُ حلايُز انفصم انخدشَبٍ بًخىسط دسخت 

فٍ الاخخببس  ١،١٩٪الاخخببس انبعذٌ وحلايُز انفصم انضببط بًخىسط دسخت 

بث انقبئًت عهً انخعهى انبعذٌ. يٍ هزِ انُخبئح َخبٍُ أٌ أوساق عًم انشَبضُ

الاكخشبفٍ هزِ صبنحت وعًهُت وفعبنت، وحسهم قذسة حم انًشكلاث انشَبضُت نذي 

 .انخلايُز فٍ يبدة انذوال انخشبُعُت

أوراق عمم انتلامُذ، انتعهم الاكتشافٍ، قذرة حم انمشكلات انكهمات الأساسُة: 

  انزَاضُة، انذوال انتزبُعُة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran sangat erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan. Salah satu 

jenis ilmu pengetahuan yang penting dimiliki adalah matematika. Matematika 

memiliki peran penting dalam keberhasilan program pendidikan, karena 

matematika bagian dari pendidikan akademis dan ilmu dasar bagi disiplin ilmu 

yang lain. Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mampu 

memberi peluang terbentuknya kemampuan berkomunikasi, berpikir, 

memecahkan masalah dan bernalar bagi siswa. Pentingnya pembelajaran 

matematika ini juga memiliki tujuan tertentu dalam pembelajarannya, karena 

matematika tersebut juga berhubungan dengan segala bidang kehidupan 

manusia.
1
 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai tujuan 

pembelajaran matematika yakni:
2
 (a) memahami konsep matematika, 

mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan 

menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat 

dalam memecahkan masalah, (b) menalar pola sifat dari matematika, 

mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, 

merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan 

matematika, (c) memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan 

                                                           
1
 Didi Haryono, Filsafat Matematika (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 9. 

2
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No. 22 tahun 2016. tentang tujuan 

pembelajaran matematika. 
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memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, 

menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat, dan (d) 

mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, 

atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. 

Salah satu tujuan utama pembelajaran matematika adalah untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah matematika akan membantu siswa untuk berpikir secara analitik 

dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru.
3
 

Namun , kenyataannya masih banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran 

matematika. Ini disebabkan karena siswa merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika khususnya dalam menyelesaikan 

soal-soal, pemecahan masalah, mengubah soal kehidupan sehari-hari ke dalam 

model matematika. Salah satu penyebabnya karena siswa kurang memahami 

konsep materinya, sehingga salah satu tujuan pembelajaran matematika yang 

harus dikuasai tersebut yaitu kemampuan pemecahan masalah menjadi tidak 

terpenuhi.  

                                                           
3
 Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematik Serta Pembelajarannya (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), hal. 445. 
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Gambar I. 1 Buku Paket Kelas X SMA/SMK/MA 

Pada Gambar I.1 dapat dilihat bahwa di sekolah menggunakan bahan ajar 

berupa buku cetak dan digunakan hanya pada saat belajar di sekolah dan tidak 

bisa dibawa pulang ke rumah. Sehingga proses pembelajaran kurang aktif dan 

tidak berpusat pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 

salah seorang guru mata pelajaran matematika di SMAN 12 Pekanbaru pada 

tanggal 13 April 2025, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. Hasil belajar siswa terhadap materi 

fungsi kuadrat masih tergolong rendah. Diantaranya adalah pada saat kegiatan 

belajar mengajar, masih banyak siswa yang belum bisa mengaitkan antara 

materi dengan permasalahan yang diberikan oleh guru. Sehingga menyebabkan 

siswa sulit untuk menuliskan permasalahan kedalam model matematika. Pada 

akhirnya mereka akan kesulitan untuk menyelesaikan soal yang bersifat 

pengembangan dan memerlukan analisa. Guru matematika tersebut juga 
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menyatakan bahwa selama ini proses pembelajaran masih berpusat terhadap 

guru, siswa belum bisa secara mandiri menyelesaikan persoalan dalam 

pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, dibutuhkan bahan ajar yang dapat 

membantu siswa belajar secara aktif dan mampu memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Rinny Anggraini dan 

Indri Hardiman, mereka mengungkapkan bahwa pemecahan masalah 

matematis siswa SMA masih terbilang rendah.
4
 Harry Dwi Putra juga 

mengemukakan bahwa dari 34 siswa yang menjadi sampel hanya 1 orang yang 

dapat menyelesaikan soal dengan baik. Siswa belum terbiasa mengerjakan 

soal-soal pemecahan masalah sehingga sulit memahami informasi pada soal. 

Siswa perlu dilatih mengerjakan soal-soal yang menuntut berpikir tingkat 

tinggi agar kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat 

berkembang dengan baik.
5
 Akibatnya tujuan pembelajaran matematika 

terutama kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum tercapai 

dengan baik 

Berdasarkan masalah tersebut, diperlukan penanganan yang tepat agar 

siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik. Salah 

satu faktor yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa rendah adalah kurang efektifnya bahan ajar yang digunakan. Sedangkan 

                                                           
4
 Rinny Anggraeni dan Indri Herdiman, ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 

Siswa SMP Pada Materi Lingkaran Berbentuk Soal Kontekstual Ditinjau dari Gender,‖ Jurnal 

Numeracy,IKIP Siliwangi Bandung 5, no. 1 (2022): 27. 
5
 Harry Dwi Putra, ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada 

Materi Bangun Ruang,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika (JIPM),Program Studi Pendidikan 

Matematika IKIP Siliwangi Bandung, September 2022, hal. 89. 
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kehadiran bahan ajar sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam 

memahami materi yang diberikan.. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu 

adanya bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) yang diharapkan biasa 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sehingga 

siswa dapat belajar sendiri dalam menemukan konsep-konsep yang ada dalam 

materi matematika yang dipelajari.
6
 

LKS merupakan materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, 

sehingga siswa diharapkan mendapatkan materi ajar tersebut secara mandiri. 

Dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi, ringkasan dan tugas yang 

berkaitan dengan materi. LKS (student worksheet) adalah lembaran-lembaran 

yang berisi tugas untuk dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya berisi 

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas.
7
 

Dalam pengembangan LKS, diperlukan juga model yang bisa membuat 

siswa lebih tertarik untuk mempelajari LKS tersebut, salah satunya yaitu model 

discovery learning. Dengan model pembelajaran discovery learning, 

pengetahuan yang telah diperoleh siswa akan lama diingat. Konsep-konsep 

yang ada menjadi lebih mudah untuk diterapkan pada situasi baru serta 

meningkatkan penalaran bagi siswa.
8
 

Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang dirancang 

sedemikian sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-

                                                           
6
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 371. 

7
 Afrida dan Risnawati, Modul Pengembangan dan Pengemasan LKS (Pekanbaru: Zanafa 

Publising, 2011), hal. 6. 
8
 Nurdin, Op. Cit., hal. 212. 
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prinsip melalui proses mentalnya sendiri.
9
Sedangkan menurut Jerome Bruner, 

beliau berpendapat bahwa discovery learning sesuai dengan pencarian 

pengetahuan secara aktif oleh manusia, siswa belajar yang terbaik adalah 

melalui penemuan sehingga berusaha sendiri untuk mencari pemecahan 

masalah serta pengetahuan yang menyertainya, dan menghasilkan pengetahuan 

yang benar benar bermakna. Dengan model pembelajaran discovery learning, 

pengetahuan yang telah diperoleh siswa akan lama diingat. Konsep-konsep 

yang ada menjadi lebih mudah untuk diterapkan pada situasi baru serta 

meningkatkan penalaran bagi siswa.
10

  

Salah satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran matematika 

adalah materi fungsi kuadrat Untuk bisa menentukan pemecahan masalah dan 

pengetahuan dari materi ini siswa dibimbing untuk bisa menemukan sendiri 

konsep-konsep materi yang dibantu dengan bahan ajar berupa LKS berbasis 

discovery learnng , yang mana langkah-langkah pada model discovery learning 

akan memudahkan siswa dalam menemukan konsep dari materi fungsi kuadrat 

dan memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

mengembangkan LKS berbasis discovery learning dengan materi fungsi 

kuadrat. LKS ini dibuat sesuai dengan langkah-langkah discovery learning 

yang dimana dapat membuat siswa menemukan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip mereka sendiri untuk dapat memecahkan permasalahan kontekstual 

                                                           
9
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), hal. 63. 
10

 Nurdin, Kurikulum dan Pembelajaran, hal. 212. 
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matematika pada materi fungsi kuadrat. Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Fungsi 

Kuadrat Kelas X SMA/SMK/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

identifikasi masalah untuk penelitian ini adalah 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) masih belum dikembangkan disekolah. 

2. Masih banyak siswa yang belum bisa mengaitkan antara materi dengan 

permasalahan yang diberikan guru. 

3. Pengetahuan, pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi fungsi kuadrat 

masih tergolong rendah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana  mengembangkan dan menghasilkan LKS berbasis discovery 

learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi fungsi kuadrat kelas X SMA/SMK/MA dengan tingkat 

validitas minimal valid ?. 

2. Bagaimana mengembangkan dan menghasilkan LKS berbasis discovery 

learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi fungsi kuadrat kelas X SMA/SMK/MA dengan tingkat 

praktikalitas minimal praktis ?. 
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3. Bagaimana mengembangkan dan menghasilkani LKS berbasis discovery 

learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi fungsi kuadrat kelas X SMA/SMK/MA dengan tingkat 

efektivitas minimal efektif ?. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

4. Untuk mengembangkan dan menguji LKS berbasis discovery learning 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi fungsi kuadrat kelas X SMA/SMK/MA dengan tingkat validitas 

minimal valid. 

5. Untuk mengembangkan dan menguji LKS berbasis discovery learning 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi fungsi kuadrat kelas X SMA/SMK/MA dengan tingkat praktikalitas 

minimal praktis. 

6. Untuk mengembangkan dan menguji LKS berbasis discovery learning 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi fungsi kuadrat kelas X SMA/SMK/MA dengan tingkat efektivitas 

minimal efektif. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diinginkan dari pelaksanaan penelitian ini terhadap 

beberapa pihak yaitu : 



9 
 
 

 
 

1. Bagi siswa, diharapkan siswa memiliki ketertarikan belajar dengan adanya 

LKS berbasis discovery learning ini dan juga bisa meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Bagi guru, LKS berbasis discovery learning diharapkan bisa menjadi 

referensi guru saat ingin menerapkan model discovery learning di kelas. 

3. Bagi penulis, hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan, dan 

pengetahuan, serta keterampilan dalam mengembangkan disiplin ilmu yang 

telah dipelajari. 

4. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan ajar 

yang dapat digunakan dalam upaya memperbaiki sistem pembelajaran. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam pengembangan LKS berbasis 

discovery learning pada materi fungsi kuadrat ini adalah : 

1. LKS disusun dengan Model yang dipilih yaitu model pembelajaran 

discovery learning. 

2. LKS yang dikembangkan menggunakan cover yang didesain semenarik 

mungkin yang berhubungan dengan materi fungsi kuadrat. Terdapat judul ― 

LKS Berbasis Discovery Learning Materi Fungsi Kuadrat‖, juga terdapat 

kolom untuk siswa menuliskan identitasnya. 

3. LKS yang dikembangkan memuat deskripsi LKS, petunjuk penggunaan 

LKS, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Capaian Pembelajaran (CP), 

Tujuan Pembelajaran, materi pembelajaran, dan soal-soal latihan. 

4. Materi yang disajikan dalam modul adalah materi fungsi kuadrat yang 

disesuaikan dengan ATP dan CP yang berlaku. 
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5. LKS yang dikembangkan membantu siswa belajar mandiri untuk mengukur 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika yang ada 

hubungannya dengan contoh kehidupan sehari-hari. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan LKS berbasis discovery learning ini penting dilakukan 

dengan harapan menghasilkan LKS yang valid, praktis dan efektif. Selain itu, 

LKS ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan membantu 

siswa dalam memahami materi fungsi kuadrat. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

Peneliti mengasumsikan bahwa LKS dengan model discovery 

learning ini mampu membantu siswa untuk lebih memahami masalah 

matematis yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Pengembangan 

LKS ini juga bisa dijadikan salah satu bahan ajar yang mudah dipahami 

serta menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Terdapat beberapa batasan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, berikut adalah batasan-batasan nya : 

a. Produk akhir dari penelitian ini hanya terbatas pada pengembangan LKS 

Berbasis discovery learning saja. 

b. Produk akhir dari penelitian ini hanya terbatas pada pengembangan LKS 

untuk materi fungsi kuadrat saja. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa 

LKS merupakan salah satu bahan ajar yang berupa lembar kerja 

atau kegiatan belajar siswa.
11

 Depdiknas menyatakan bahwa LKS adalah 

lembaran yang berisikan pedoman bagi siswa untuk melaksanakan 

kegiatan yang terprogram.
12

 Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk 

atau langkah-langkah yang menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut 

haruslah jelas CP yang akan dicapai.
13

 

Menurut Belawati dalam Pengembangan Bahan Ajar, di dalam 

LKS memuat materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan 

materi.Selain itu, siswa juga dapat menemukan arahan yang terstruktur 

untuk memahami materi yang diberikan, dan pada saat yang bersamaan 

siswa diberi materi serta tugas berkaitan dengan materi tersebut.
14

 

Kemudian, Daryanto dan Dwicahyono juga menyatakan bahwa LKS 

merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa. 

                                                           
11

 E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Bandung: Bumi Aksara, 2021), hal. 33. 
12

 Prastowo, Op. Cit., hal. 203. 
13

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010), 

hal. 132. 
14

 Prastowo, Op. Cit., hal. 204. 
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Dari penjelasan tersebut, dapat dijelaskan bahwa LKS merupakan 

perangkat pembelajaran yang berupa lembaran-lembaran untuk 

membantu siswa yang berisi materi, ringkasan, petunjuk mengerjakan 

pertanyaan-pertanyaan sehingga dapat memperluas serta memperdalam 

pemahamannya terhadap materi yang dipelajari 

b. Fungsi, Tujuan Dan Manfaat LKS 

LKS yang digunakan harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

dapat dikerjakan siswa dengan baik dan memotivasi belajar siswa. Fungsi 

LKS menurut Sudjana adalah sebagai berikut.
15

 

1) Sebagai sumber penunjang dalam mewujudkan situasi belajar 

mengajar yang efektif 

2) Sebagai sumber penunjang dalam melengkapi proses belajar mengajar 

supaya lebih menarik perhatian siswa. 

3) Sebagai sarana dalam mempercepat proses belajar mengajar, dan 

membantu siswa dalam menangkap pengertian pengertian yang 

diberikan guru. 

4) Sebagai sumber kegiatan siswa yang efektif dalam pembelajaran. 

5) Sebagai sarana di dalam menumbuhkan pemikiran yang teratur dan 

berkesinambungan pada siswa 

6) Sebagai sarana dalam meningkatkan mutu belajar mengajar karena 

pemahaman dan hasil belajar yang dicapai siswa akan lebih bertahan 

lama. 

                                                           
15

 Kosasih, Op. Cit., hal. 34. 
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Salah satu tujuan penyusunan LKS adalah untuk menyediakan 

bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai 

dengan karakteristik materi dan karakteristik siswa. Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh Andi Prastowo, paling tidak ada empat poin yang 

menjadi tujuan penyusunan LKS, yaitu:
16

 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan. 

3) Melatih kemandirian belajar siswa 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa. 

Sementara itu, manfaat LKS menurut Arsyad adalah sebagai 

berikut.
17

 

1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar 

semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar 

2) Meningkatkan motivasi dengan mengarahkan perhatian siswa 

sehingga memungkinkan mereka belajar sendiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya 

3) Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera,ruang, dan 

waktu. 

                                                           
16

 Prastowo, Op.Cit., hal. 206. 
17

 Kosasih, Op. Cit., hal. 35. 
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4) Siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu 

peristiwa, dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan 

lingkungan sekitar. 

Berdasarkan Tujuan LKS tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

dalam proses pembelajarannya, LKS berguna sebagai bahan ajar yang 

menuntun siswa untuk mendalami materi, dari suatu materi pokok atau 

sub materi pokok mata pelajaran yang telah atau sedang dilakukan. 

Melalui LKS, siswa dapat pula mengemukakan pendapat dan mampu 

mengambil kesimpulan. 

c. Kelebihan dan Kekurangan LKS 

Ada beberapa kelebihan yang didapatkan apabila menggunakan 

LKS dalam proses pembelajaran. Menurut Pandoyo, kelebihan dari 

penggunaan LKS adalah:
18

 

1) Meningkatkan aktivitas belajar. 

2) Mendorong siswa mampu belajar sendiri. 

3) Membimbing siswa secara baik ke arah pengembangan konsep  

Selain memiliki kelebihan, tentunya LKS juga memiliki 

kekurangan. Adapun kekurangan LKS antara lain:
19

  

1) Bagi siswa yang malas akan terasa membosankan. 

2) Bagi siswa yang malas akan mencontoh jawaban temannya. 

3) Bagi siswa yang memiliki kemampuan yang rendah akan mengalami 

kesulitan dan tertinggal dari temannya 

                                                           
18

 Majid, Op. Cit., hal. 375. 
19

 Ibid. 
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Untuk meminimalisir kekurangan LKS tersebut, sebaiknya guru 

membimbing dan memberikan perhatian lebih kepada siswa yang malas 

dan siswa yang memiliki kemampuan yang rendah agar siswa tidak 

merasa bosan serta tidak tertinggal dari temannya. 

d. Langkah-Langkah Penyusunan LKS 

Berdasarkan Depdiknas, langkah-langkah yang harus dilalui dalam 

menulis LKS yaitu sebagai berikut.
20

 

1) Analisis kurikulum untuk menentukan materi-materi yang akan 

memerlukan bahan ajar LKS 

2) Menyusun peta kebutuhan LKS guna mengetahui jumlah LKS yang 

harus ditulis dan urutan LKS-nya juga dapat dilihat. Urutan LKS ini 

sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. 

3) Menentukan judul/subjudul LKS berdasarkan CP  yang tertuang pada 

ATP 

4) Melakukan langkah penulisan LKS, meliputi tahapan berikut. 

a) Menentukan CP dan tujuan pembelajaran 

b) Penyusunan pokok-pokok materi sesuai dengan CP dan tujuan 

pembelajaran 

c) Mengembangkan sejumlah kegiatan sesuai dengan indikator yang 

ada secara terperinci, sistematis, dan variatif, dapat berupa kegiatan 

pengembangan kognisi, psikomotor, sampai pada pengembangan 

afeksi. 

                                                           
20

 Kosasih, Op. Cit., hal. 39. 
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d) Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk mengukur 

pemahaman siswa untuk seluruh sub materi/CP-nya. 

e. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Siswa 

LKS dikatakan baik atau layak jika memenuhi berbagai 

persyaratan, yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.
21

 

1) Syarat Didaktik, berhubungan dengan penggunaan LKS yang bersifat 

universal. LKS memberikan penekanan pada proses untuk 

menemukan konsep, mengajak siswa lebih aktif, materi dalam LKS 

mencakup pada kurikulum yang berlaku serta sesuai dengan indikator 

pembelajaran.  

2) Syarat Konstruksi, mengatur pada penggunaan bahasa dalam LKS, 

kelengkapan kandungan LKS, tujuan LKS, penyajian materi yang 

jelas dan LKS menyediakan ruangan yang cukup untuk menulis 

maupun menggambarkan  

3) Syarat Teknis, menekankan pada penyajian LKS yang meliputi 

penggunaan huruf dan tulisan, desain LKS, penggunaan gambar, dan 

penampilan LKS 

Lebih lanjut, menurut Nieveen, penyusunan LKS juga harus 

memenuhi kualitas sebuah produk pengembangan yang valid, praktis dan 

efektif.
22

 

1) Valid  

                                                           
21

 Hendro Darmodjo dan Jenny, Pendidikan IPA II (Jakarta: Depdikbud, 1992), hal. 41-

46. 
22

 Hasan Subekti, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Sains SMP Berorientasi 

Pendidikan Berkarakter dengan Model Kooperatif pada Materi Sensitivitas Indera Peraba,‖ 

Proceeding of The 4th International Coference on Teacher Education, 2010, hal. 659. 
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a) Hasil pengembangan didasarkan pada rasional teoritis yang kuat. 

b) Terdapat konsistensi secara internal 

2) Praktis  

a) Ahli dan praktisi telah menyatakan bahwa sesuatu yang 

dikembangkan itu dapat diterapkan  

b) Dalam kenyataannya sesuatu yang dikembangkan itu memang 

benar dapat diterapkan pada pengguna  

3) Efektif  

a) Mengimplementasikan materi ajar di kelas  

b) Kebermanfaatan produk sesuai dengan fungsinya 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning pertama kali 

dikembangkan oleh Jerome Bruner, seorang ahli psikologi yang lahir di 

New York pada tahun 1915. Bruner menganggap bahwa belajar 

penemuan discovery learning sesuai dengan pencarian pengetahuan 

secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang 

paling baik. Bruner menyarankan agar siswa hendaknya belajar melalui 

berpartisipasi aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Siswa 

dianjurkan untuk memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen-

eksperimen untuk menemukan konsep dan prinsip itu sendiri.
23

 

                                                           
23

 Ratna Wilis Dahar, Teori-teori dan Pembelajaran (Bandung: Erlangga, 2011), hal. 80. 
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Dengan model pembelajaran discovery learning, pengetahuan yang 

telah diperoleh siswa akan lama diingat. Konsep-konsep yang ada 

menjadi lebih mudah untuk diterapkan pada situasi baru serta 

meningkatkan penalaran bagi siswa.
24

 Berdasarkan dari beberapa 

pendapat ahli diatas, dapat dijelaskan bahwa discovery learning 

merupakan model pembelajaran yang mengharap siswa mampu 

memahami materi pembelajaran dengan cara menemukan sendiri, 

sehingga siswa menjadi lebih mandiri dan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Discovery 

Learning 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan dari pembelajaran berbasis 

discovery learning yaitu langkah persiapan dan langkah pelaksanaan, 

yang dipaparkan sebagai berikut
25

 

1) Langkah Persiapan 

a) Menentukan tujuan pembelajaran. 

b) Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, 

minat, gaya belajar, dan sebagainya). 

c) Memilih materi pelajaran. 

d) Menentukan topik-topik yang akan didiskusikan. 

e) Mengembangkan bahan-bahan ajar yang berupa contoh, ilustrasi, 

tugas dan sebagainya. 

                                                           
24

 Nurdin, Op. Cit., hal. 212. 
25

 Kemendikbud, Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 : Model Discovery Learning 

(Kemendikbud, 2015), hal. 7-13. 
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f) Mengatur topik-topik pembahasan dari yang sederhana ke 

kompleks, dari yang konkret ke abstrak. 

2) Langkah Pelaksanaan 

a) Stimulation (Pemberian Rangsangan) 

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada suatu yang menimbulkan 

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. 

b) Problem Statement (Identifikasi Masalah) 

Pada tahapan ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi agenda-agenda masalah yang relevan dengan 

bahan ajar. Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis. 

c) Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pada tahapan ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, dengan demikian 

siswa juga diberikan kesempatan untuk mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan. 

d) Data Processing (Pengolahan Data) 

Pada tahapan ini, merupakan kegiatan mengolah data yang telah 

diperoleh siswa baik melalui wawancara, observasi atau lain 

sebagainya. 

e) Verification (Pembuktian) 
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Pada tahapan ini, siswa melakukan pemeriksaan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan 

tadi dengan tadi dengan menghubungkan pada hasil pengolahan 

data tadi. 

f) Generalization (Menarik Kesimpulan) 

Pada tahapan ini merupakan proses menarik sebuah kesimpulan 

yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil 

verifikasi. 

Selanjutnya langkah-langkah model pembelajaran discovery 

learning menurut Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 

Yudhanegara dapat dilihat pada tabel berikut ini:
26

 

TABEL II. 1 

LANGKAH-LANGKAH DISCOVERY LEARNING 

Fase Deskripsi 

Data Collection Kegiatan mengumpulkan data/informasi 

Data Processing Kegiatan pengolahan data/informasi 

Verification Verifikasi data 

Generalization 
Membuat kesimpulan berdasarkan hasil dari 

kegiatan yang telah dilakukan 

Dari langkah-langkah model pembelajaran discovery learning di 

atas yang peneliti terapkan dalam LKS ini adalah langkah-langkah 

menurut Kemendikbud yaitu stimulus (stimulation), identifikasi masalah 

(problem statement), pengumpulan data (data collecting), pengolahan 

                                                           
26

 Lestari dan Yudhanegara, Loc. Cit. 
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data (data processing), verifikasi (verification) dan generalisasi 

(generalization). Peneliti menggunakan langkah-langkah tersebut karena 

lebih spesifik dan mudah untuk dipahami 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Discovery 

Learning 

Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan 

model pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Adapun kelebihan model pembelajaran discovery learning 

adalah sebagai berikut:
27

 

a) Dapat membantu siswa dalam memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha 

penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung 

bagaimana cara belajarnya. 

b) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat baik karena 

menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer. 

c) Dapat menimbulkan rasa senang pada siswa dikarenakan 

tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. 

d) Dapat menyebabkan siswa dalam mengarahkan kegiatan belajar 

sendiri dengan melibatkan akal dan motivasi sendiri. 

                                                           
27

 Awaludin Sitorus dan Hafni Andriani Harahap, Gerakan inovasi Mendidik Berkarakter 

(Lampung: Swalova Publishing, 2019), hal. 62. 
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e) Dapat membantu siswa memperkuat konsep, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya. 

f) Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif 

mengeluarkan gagasan-gagasan, bahkan guru pun dapat bertindak 

sebagai siswa dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi. 

2) Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Adapun kekurangan dari dari model pembelajaran discovery 

learning adalah sebagai berikut:
28

 

a) Model ini tidak efisien untuk mengajar pada kelas yang jumlah 

siswanya banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk 

membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah 

lainnya. 

b) Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar 

ketika berhadapan dengan siswa dan guru yang terbiasa dengan 

cara-cara belajar yang lama 

c) Pengajaran discovery learning cocok untuk mengembangkan 

pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, 

keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapatkan 

perhatian. 

d) Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran siswa 

untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai akan mengalami 

kesulitan abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan 

                                                           
28

 Ibid., hal. 64. 
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antara konsep-konsep yang tertulis dan lisan, sehingga pada 

gilirannya menimbulkan frustasi. 

Untuk meminimalisir kekurangan model pembelajaran discovery 

learning dapat dilakukan dengan guru merencanakan proses 

pembelajaran yang berurut, memfasilitasi siswa dalam kegiatan 

penemuan, serta guru mengkonstruksi pengetahuan awal dari siswa 

sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

optimal. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong 

seseorang menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa 

yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah 

diberikan kepada seorang anak dan anak tersebut langsung mengetahui 

cara penyelesaiannya dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat 

dikatakan sebagai suatu masalah.
29

 

Menurut Hudoyo yang dikutip oleh Melly, menyatakan bahwa 

soal/pertanyaan disebut masalah jika seseorang tidak mempunyai 

aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk 

menemukan jawaban soal tersebut. Masalah matematika berbeda dengan 

soal matematika. Soal matematika tidak selamanya merupakan masalah. 

                                                           
29

 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: 

JICA, 2001), hal. 86. 
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Soal matematika yang dapat dikerjakan secara langsung dengan 

aturan/hukum tertentu tidak dapat disebut sebagai masalah.
30

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa 

suatu soal yang dikatakan masalah merupakan soal yang ketika 

dihadapkan untuk diselesaikan, penyelesaiannya tidak diketahui secara 

langsung atau tidak dapat dilakukan dengan cara biasa. Namun, 

penyelesaiannya memerlukan aturan atau prosedur yang dapat digunakan 

untuk menemukan jawaban tersebut. Pada dasarnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika merupakan salah satu kemampuan dasar 

matematik yang harus dikuasai siswa sekolah yang belajar matematika.
31

  

Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan yang dipaparkan 

Heris Hendriana, dkk. diantaranya adalah:
32

 

1) Pemecahan masalah matematik merupakan kemampuan yang 

tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika. 

2) Branca juga mengemukakan pemecahan masalah matematis meliputi 

metode, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama 

dalam kurikulum matematika atau merupakan tujuan umum 

pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantung matematika. 

3) Pemecahan masalah matematis membantu individu berpikir analitik 

4) Belajar pemecahan masalah matematis pada hakikatnya adalah belajar 

berpikir, bernalar, dan menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki 

                                                           
30

 Andriani dan Hariyani, Loc. Cit. 
31

 Heris Hendriana dan Utari Soermarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika 

(Bandung: Revika Aditama, 2014), hal. 23. 
32

 Heris Hendriana, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: Refika 

Aditama, 2017), hal. 43. 
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5) Pemecahan masalah matematis membantu berpikir kritis,kreatif, dan 

mengembangkan kemampuan matematis lain.  

Dari paparan tersebut peran kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting dalam pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah 

dicantumkan pada kurikulum, tujuan pembelajaran bahkan kemampuan 

pemecahan masalah diibaratkan sebagai jantungnya matematika.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu:
33

 

1) Latar belakang pembelajaran masalah. 

2) Kemampuan siswa dalam membaca. 

3) Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengajarkan matematika. 

4) Kemampuan ruang dan faktor umum.  

Menurut Charles dan Later dalam Ade Setiani dan Donni Priansa, 

menyebutkan ada tiga faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah dari seseorang:
34

 

1) Kognisi Faktor  

kognisi meliputi pengetahuan konseptual (pemahaman) dan strategi 

dalam menerapkan pengetahuan pada situasi yang sesungguhnya.  

                                                           
33

 Jacob, Matematika sebagai Pemecahan Masalah (Bandung: setia Budi, 2010), hal. 8. 
34

 Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, Manajemen Siswa dan Model Pembelajaran: 

Cerdas, Kreatif dan Inovatif (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 193. 
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2) Afeksi 

Faktor afeksi mempengaruhi kepribadian siswa untuk memecahkan 

masalah. 

3) Metakognisi 

Metakognisi meliputi regulasi diri yaitu kemampuan untuk berpikir 

melalui masalah pada diri sendiri. 

Pendapat lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah dikemukakan oleh Nur Isnaini Hanifa 

dkk, berdasarkan hasil penelitiannya, yaitu:
35

 

1) Faktor internal, terdiri dari: minat, intelegensi, dan kemampuan 

kognitif yang dimiliki siswa. 

2) Faktor eksternal, terdiri dari: model/metode pembelajaran yang 

digunakan, lingkungan belajar yang diciptakan dan pemberian 

motivasi dari guru.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis tidak terlepas dari faktor-

faktor yang mendasari kemampuan pemecahan masalah itu sendiri, 

begitu juga dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa itu sendiri seperti, minat, 

intelegensi, dan kemampuan kognitif yang dimiliki siswa. 

 

 

                                                           
35

 Nur Isnaini Hanifa dkk, ―Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Kelas X 

IPA pada Materi Perubahan Lingkungan dan Faktor yang Mempengaruhinya,‖ Jurnal Penelitian 

Pendidikan Biologi Vol.2 No.2 (2018): hal. 121-128. 
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c. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Glass dan Holyoak dalam Jacob menyajikan empat 

komponen dasar dalam menyelesaikan masalah yaitu sebagai berikut:
36

 

1) Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah.  

2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 

sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 

pertentangan yang dapat tercakup.  

3) Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 

mencapai solusi.  

4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 

masalah. 

Jadi, dalam menyelesaikan masalah itu mencakup adanya informasi 

yang jelas untuk menyelesaikan masalah, tujuan yang ingin dicapai dan 

tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, agar penyelesaian 

masalah sesuai dengan yang diharapkan. 

d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, diperlukan indikator sebagai acuan penilaian. Adapun indikator 

pemecahan masalah menurut Polya, adalah sebagai berikut:
37

 

a. Memahami (Understanding), siswa harus memahami kondisi soal atau 

masalah yang ada pada soal tersebut, seperti: 

1. Data atau informasi apa yang dapat diketahui dari soal? 

                                                           
36

 Jacob, Op. Cit., hal. 6 
37

 Nuralam, ―Pemecahan Masalah sebagai Pendekatan dalam Belajar Matematika‖, 

(Jurnal Edukasi ,Vol. 5 No. 1, 2009), hlm. 23 
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2. Apa inti permasalahan dari soal yang memerlukan pemecahan 

masalah? 

3. Adakah dalam soal itu rumus-rumus, gambar, grafik, table atau 

tanda-tanda khusus? 

4. Adakah syarat-syarat penting yang perlu diperhatikan dalam soal? 

b. Merencanakan penyelesaian (Planning) 

1. Siswa harus dapat memikirkan langkah-langkah apa saja yang 

penting dan saling menunjang untuk dapat memecahkan masalah 

yang dihadapinya. 

2. Siswa harus mencari konsep-konsep atau teori-teori yang saling 

menunjang dan mencari rumus-rumus yang diperlukan. 

c. Menyelesaikan masalah (Solving) 

1. Siswa telah siap melakukan perhitungan dengan segalam macam 

data yang diperlukan termasuk konsep dan rumus atau persamaan 

yang sesuai. 

2. Siswa harus dapat membentuk sistematika soal yang lebih baku. 

3. Siswa mulai memasukkan data-data hingga menjurus ke rencana 

pemecahannya. 

4. Siswa melaksanakan langkah-langkah rencana. 

d. Melaksanakan pengecekan kembali (Checking), siswa harus berusaha 

mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti setiap langkah 

pemecahan yang dilakukan. 

Sementara itu, indikator pemecahan masalah menurut Badan 
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Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah sebagai berikut:
38

 

a. Menunjukan pemahaman masalah. 

b. Mengorganisasikan data dan menulis informasi yang relevan dalam 

pemecahan masalah. 

c. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk. 

d. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat. 

e. Mengembangkan strategi pemecahan masalah. 

f. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah. 

g. Menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin. 

Indikator pemecahan masalah juga dikemukan oleh Noviarni 

sebagai berikut:
39

 

a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 

b. Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya. 

c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika atau diluar matematika. 

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 

asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

e. Menerapkan matematika secara bermakna. 

Berdasarkan komponen-komponen beserta rincian komponen dan 

indikator-indikator yang dikemukakan para ahli tersebut, maka hubungan 
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komponen dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

dapat dilihat pada tabel II. 2 

TABEL II. 2 

HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Langkah 
Pemecahan 

masalah Indikator 

1 

Memahami 

masalah 

(Understanding) 

a. Memahami kondisi soal atau masalah yang 

ada pada soal. 

b. Mengidentifikasi kecukupan data untuk 

pemecahan masalah dan menulis informasi 

yang relevan dalam pemecahan masalah. 

c. Menyajikan masalah secara matematika 

dalam berbagai bentuk. 

2 

Membuat 

rencana 

(Planning) 

a. Memikirkan langkah-langkah apa saja yang 

penting dan saling menunjang untuk dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

b. Mencari konsep-konsep atau teori-teori yang 

saling menunjang dan mencari rumus-rumus 

yang diperlukan. 

c. Memilih pendekatan dan metode ataupun 

strategi pemecahan masalah secara tepat. 

3 

Menyelesaikan 

masalah 

(Solving) 

a. Membuat dan menafsirkan model 

matematika dari suatu masalah. 

b. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika. 

c. Melakukan perhitungan dengan segala 

macam data yang diperlukan termasuk 

konsep dan rumus atau persamaan yang 

sesuai. 

d. Membentuk sistematika soal yang lebih 

baku. 

e. Memasukkan data-data hingga menjurus ke 

rencana pemecahannya. 

f. Melaksanakan langkah-langkah dan 

menyelesaikan masalah yang tidak rutin. 

4 

Memeriksa 

kembali 

(Checking) 

a. Mengecek ulang dan menelaah kembali 

dengan teliti setiap langkah pemecahan yang 

dilakukan. 

Berdasarkan komponen-komponen beserta rincian komponen dan 

indikator-indikator diatas maka indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
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a. Memahami kondisi soal atau masalah yang ada pada soal dan 

mengindentifikasi kecukupan data (memahami masalah). 

b. Memilih pendekatan dan metode ataupun strategi pemecahan 

masalah secara tepat. 

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 

(menyelesaikan masalah). 

d. Mengecek ulang dan menelaah kembali dengan  teliti langkah 

pemecahan pemecahan masalah yang dilakukan (memeriksa kembali). 

Selain pada indikator diatas, peneliti juga memberikan beberapa 

perintah kepada siswa didalam petunjuk pengerjaan soal tes untuk dapat 

menyelesaikan setiap butir soal dengan jawaban yang lebih rinci. Pada 

lembar soal siswa diharuskan untuk mengikuti langkah- langkah 

penyelesaian yang berkaitan dengan pemecahan masalah matematis 

seperti menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal, 

membuat model matematika dari permasalahan yang ada disoal, 

menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan strategi yang telah 

disusun dan memeriksa kembali jawaban dengan menggunakan cara 

yang lain. Hal ini diharapkan akan meningkatkan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Discovery Learning untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

LKS adalah lembaran-lembaran kertas yang berisikan informasi, 

instruksi, materi dan latihan soal yang akan dikerjakan oleh siswa yang 
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digunakan sebagai pembantu proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. LKS berbasis discovery learning untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis ini dirancang sedemikian rupa 

sehingga memuat kegiatan siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. 

LKS berbasis discovery learning dalam penyusunan dan penyajiannya berisi 

langkah-langkah dari model pembelajaran discovery learning, yaitu stimulus 

(stimulation), identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data 

(data collecting), pengolahan data (data processing), verifikasi 

(verification) dan generalisasi (generalization) yang mampu memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Mengacu pada tujuan dan manfaat LKS, maka pengembangan LKS 

berbasis discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis akan membuat siswa memiliki kemampuan dalam 

memecahkan masalah  matematis materi yang diajarkan, aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan yang tertuang pada LKS. 

6. Fungsi Kuadrat 

Materi fungsi kuadrat dalam penelitian ini adalah materi mata 

pelajaran matematika kelas X semester genap di SMA/SMK/MA. Adapun  

tujuan pembelajaran yang diharapkan dari materi fungsi kuadrat ini adalah: 

a. Siswa mampu menganalisis karakteristik utama dari fungsi kuadrat. 

b. Siswa mampu mengonstruksikan bentuk umum fungsi kuadrat. 

c. Siswa mampu mengonstruksikan bentuk akar fungsi kuadrat. 

d. Siswa mampu mengonstruksikan bentuk titik puncak fungsi kuadrat. 
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e. Siswa mampu memodelkan fenomena atau data dengan fungsi kuadrat.  

Berdasarkan kurikulum Merdeka mata pelajaran matematika 

tingkat SMA/SMK/MA kelas X diperoleh Alur dan Tujuan Pembelajaran 

materi fungsi kuadrat sebagai berikut: 

b. Capaian Pembelajaran Fase E 

Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan fungsi kuadrat. 

TABEL II. 3 

UNIT PEMBELAJARAN DARI ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Unit 
Unit ini fokus pada pemodelan fenomena dan 

data menggunakan fungsi kuadrat. 

Domain Aljabar dan Fungsi 

Perkiraan JP Unit 12 

Kata Kunci Fungsi kuadrat 

Penjelasan Singkat 

(Isi dan Proses) 

Siswa menginterpretasi karakteristik utama 

dari grafik fungsi kuadrat serta memodelkan 

fenomena atau data dengan fungsi kuadrat 

Profil Pelajar Pancasila 

Berpikir Kritis dalam menentukan bentuk 

fungsi kuadrat yang sesuai dalam 

permasalahan kontekstual dan 

menyelesaikannya dengan efisien. 

Kreatif dalam memodelkan fenomena dan 

data menggunakan fungsi kuadrat. 

Glosarium 
fungsi kuadrat adalah fungsi suku banyak 

dengan pangkat tertinggi variabelnya adalah 2 
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TABEL II. 4 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran Topik JP 

A.6 Menginterpretasi karakteristik 

utama dari grafik fungsi kuadrat 

● Karakteristik Fungsi 

Kuadrat 

3 

A.7 Menganalisis sifat dari fungsi 

Kuadrat 
● Sifat fungsi kuadrat 6 

A.8 Memodelkan fenomena atau 

data dengan fungsi kuadrat 

● Memodelkan dengan 

Fungsi Kuadrat 
3 

TOTAL 12 
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B. Penelitian Relevan 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang relevan dengan judul 

yang peneliti teliti yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian relevan 

tersebut antara lain sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dilakukan oleh Sahrul Arulsyah (2020) dengan judul 

―pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model 

Discovery Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP Kelas VIII‖. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, dan LKS. 

Dan hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan mencapai kategori valid. Pada uji coba kelompok kecil 

berdasarkan angket respon siswa dengan kategori sangat praktis. Dengan 

demikian perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria valid dan praktis.
40

 Adapun yang membedakan penelitian 

yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahrul 

Arulsyah adalah peneliti akan mengembangkan LKS untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Eka Nur Aini dengan judul ―Pengembangan 

LKS Berbasis Discovery Learning Materi Program Linear Kelas XI‖. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan, proses pengembangan 

LKS K13 berbasis discovery learning pada materi program linear untuk 

kelas X di SMAN 1 Bojong dapat dikatakan layak digunakan sebagai media 

                                                           
40

 Sahrul dkk, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model 

Discovery Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Kelass 

VIII,‖ Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 2020. 
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pembelajaran. Persentase respon siswa pada uji coba terbatas  sebesar 

82,87% dengan kategori sangat kuat dan pada uji coba lapangan utama juga 

memiliki respon dengan kategori sangat kuat yang berarti siswa 

memberikan respon yang sangat positif terhadap LKS berbasis discovery 

learning yang dikembangkan.
41

 Adapun yang membedakan penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Nur Aini 

terletak pada penambahan variabel memfasilitasi pemecahan masalah 

matematis dan materi pembelajaran. 

3. Penelitian dalam Jurnal Elemen program studi Pendidikan Matematika yang 

diteliti oleh Selly Noviafitri, Somakim dan Yusuf Hartono dengan judul 

―Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model Pembelajaran 

Discovery Learning pada Pokok Bahasan Sudut Kelas VII‖.
42

 Adapun yang 

membedakan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Selly Noviafitri, dkk., terletak pada penambahan variabel 

memfasilitasi pemecahan masalah matematis dan materi pembelajaran. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Sherlyana Hendri dan Ari Kiswanto Kenedi 

dengan judul ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Kelas VIII SMP‖. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menghasilkan 

suatu perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS. Pada hasil validasi 

LKS terlihat bahwa untuk nilai setiap indikator pada aspek berkisar dari 

                                                           
41

 Eka, ―Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning Materi Program Linear Kelas 

XI,‖ ProSANDIKA UNIKAL, 2020. 
42

 Selly Novia Fitri, Somakim, dan Yusuf Hartono, ―Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Model Discovery Learning Pada Pokok Bahasan Sudut Kelas VII,‖ Jurnal Elemen 2, no. 

2 (2016): 198. 
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3,14 hingga 4,00 dengan kategori valid dan sangat valid. Pada uji coba 

kelompok kecil berdasarkan angket respon guru diperoleh persentase 

sebesar 87,5% dan angket respon siswa dengan persentase 85,39% 

keduanya termasuk dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian 

perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan sudah memenuhi 

kriteria valid dan praktis.
43

 Adapun yang membedakan penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Sherlyana Hendri 

dan Ari Kiswanto Kenedi adalah peneliti akan mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa LKS dengan materi fungsi kuadrat.  

5. Penelitian ini dilakukan oleh Cici Anisah, Sajatud Dur, dan Siti Maysarah 

dengan Judul: ―Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning pada 

Materi Fungsi Kuadrat‖. Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar yang 

dikembangkan efektif  dengan kualitas baik. Adapun yang membedakan 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Cici Anisah, dkk terletak pada perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan berupa LKS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.
44

 

6. Penelitian ini dilakukan oleh Dedi Salim Nahdi dan Mohammad Gilar 

Jatisunda dengan judul ― Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis 

Pendekatan Saintifik untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah‖. Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan 
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 S Hendri dan A. K Kenedi, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 

VIII SMP,‖ Jurnal Inspirasi Pendidikan 8, no. 2 (2018): 10–24. 
44

 Cici Anisah, Sajaratud Dur, dan Siti Maysarah, ―Pengembangan LKS Berbasis Discovery 

Learning pada Materi Fungsi Kuadrat,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Vol 2 No 6 (2022).10-20. 



38  

 

memenuhi kriteria valid berdasarkan ahli kurikulum, ahli materi dan ahli 

media dengan kategori penilaian sangat baik. Berdasarkan penilaian guru 

dan siswa, bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria praktis 

dengan kualitas baik. Bahan ajar juga dinilai efektif karena hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika menunjukkan ketuntasan 

siswa sebesar 84,27%.
45

 Adapun yang membedakan penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedi Salim Nahdi 

dan Mohammad Gilar Jatisunda adalah peneliti mengembangkan bahan ajar 

berupa LKS dengan materi fungsi kuadrat. 

7. Penelitian ini dilakukan oleh Dhikta Murti Santari dan MM. Endang 

Susetyawati dengan judul ―Pengembangan LKS Matematika Berbasis 

Learning Cycle 5E untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa SMA‖.
46

 Berdasarkan hasil uji kevalidan yang dilakukan para ahli 

dikategorikan valid. Hasil uji kepraktisan yang diperoleh dari angket respon 

guru dikategorikan praktis. Sementara dari analisis tes kemampuan 

pemecahan masalah, maka LKS yang dikembangkan dikatakan efektif. 

Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dhikta Murti Santari dan MM. Endang 

Susetyawati adalah peneliti mengembangkan LKS berbasis discovery 

learning pada materi fungsi kuadrat. 
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8. Penelitian ini dilakukan oleh Badrulaini, Zulkarnain dan Kartini dengan 

judul ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi 

Barisan dan Deret kelas XI SMA‖. Berdasarkan hasil validasi para ahli 

menyatakan bahwa produk yang dikembangkan mencapai kategori sangat 

valid dengan rata-rata penilaian untuk silabus 89,38%, RPP 90,46% dan 

LKS . Artinya  perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 

diujicobakan. Perangkat pembelajaran dinilai sangat praktis pada uji coba 

kelompok kecil rata-rata respon siswa 85,71% dan uji coba kelompok besar 

dari lembar pengamatan aktivitas guru 93,06% berada pada kategori sangat 

baik serta rata-rata angket respon siswa 88,32% berada pada kategori sangat 

praktis.
47

 Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Badrulaini, Zulkarnain dan Kartini 

adalah peneliti akan mengembangkan LKS pada materi fungsi kuadrat. 

9. Penelitian ini dilakukan oleh Sandra Kartika, Rena Revita dan Ade Irma 

dengan judul ―Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis 

Discovery Learning pada Materi Segiempat di Kelas VII SMP/ MTs‖. 

Berdasarkan uji validitas oleh ahli teknologi pendidikan dan ahli berbasis 

materi pembelajaran, LKS berbasis discovery learning dinyatakan sangat 

valid dengan persentase kevalidan 84%. Hasil uji kepraktisan kelompok 

kecil dengan jumlah responden 7 orang dinyatakan sangat praktis dengan 

                                                           
47

 Badrulaini, Zulkarnain, dan Kartini, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Masalah untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Barisan 

dan Deret kelas XI SMA,‖ JURING (Journal for Research in Mathematics Learning 3, no. 4 

(2020): 343–56. 
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persentase kepraktisan 87,9%. Sedangkan hasil analisis kualitatif diperoleh 

bahwa LKS berbasis discovery learning dapat menarik minat belajar 

siswa
48

. Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sandra Kartika, Rena Revita dan 

Ade Irma terletak pada penambahan variabel memfasilitasi pemecahan 

masalah matematis dan materi pembelajaran. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu narasi (uraian) atau pernyataan 

(proposisi) tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah 

diidentifikasi atau dirumuskan. Sehingga, uraian atau paparan yang harus 

dilakukan adalah perpaduan antara asumsi-asumsi teoritis dan asumsi-asumsi 

logika.
49

 Kerangka berpikir pada penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 

D. Definisi Operasional 

Untuk mengurangi tingkat kesalahpahaman pada istilah-istilah yang 

digunakan, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Lembar kerja siswa (LKS) merupakan materi ajar yang sudah dikemas 

sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan mendapatkan materi ajar 

tersebut secara mandiri. Dalam lembar kerja siswa, siswa akan mendapatkan 

materi, ringkasan dan tugas yang berkaitan dengan materi. lembar kerja 

siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas 

Masalah 

Bahan ajar yang digunakan 

menyebabkan pembelajaran cenderung 

monoton, dan kurang menarik minat 

dan perhatian siswa. 

Tawaran Solusi 

Perlunya pengembangan bahan ajar 

berupa LKS berbasis doscovery 

learning untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang valid, praktis, dan 

efektif 

Hasil yang Diharapkan 
Tersedianya LKS berbasis doscovery 

learning untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang valid, praktis, dan 

LKS Berbasis Doscovery Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X 

SMA/SMK/MA 
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untuk dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya berisi petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas
50

. 

2. Discovery learning adalah melalui penemuan sehingga berusaha sendiri 

untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, 

dan menghasilkan pengetahuan yang benar benar bermakna
51

. 

3. Pemecahan masalah merupakan aktivitas dalam menyelesaikan tugas 

dimana cara penyelesaian belum diketahui dengan pasti.
52

 

4. Fungsi kuadrat adalah suatu fungsi yang memiliki variabel dengan pangkat 

tertinggi dua. Bentuk umunya adalah  ( )  𝑎   𝑏  𝑐, dimana a, b, 

dan c adalah konstanta, dan a tidak boleh sama dengan nol. Grafik fungsi 

kuadrat adalah parabola.
53
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan 

(research and development). Research and Development (R&D) adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dan menguji 

keefektifan produk tersebut.
54

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah produk. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan, dan menguji tingkat keefektifan produk tersebut. Produk yang 

dikembangkan adalah LKS berbasis discovery learning untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi fungsi kuadrat kelas X 

SMA/SMK/MA dengan batasan pengujian adalah valid, praktis, dan efektif. 

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang akan peneliti gunakan adalah model 

pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation and 

evaluations). Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran 

sistematik. Romiszowski (1996) mengemukakan bahwa pada tingkat desain 

materi pembelajaran dan pengembangan, sistematika sebagai aspek prosedural  

pendekatan sistem telah diwujudkan dalam banyak praktik metodologi untuk 

desain dan pengembangan teks, materi audiovisual, dan materi pembelajaran 
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berbasis komputer. Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa 

model ini memmberikan kerangka kerja yang terstruktur dan fleksibel, 

memungkinkan para desainer pembelajaran untuk merancang program 

pembelajaran yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Adapun 

keunggulan yang dimiliki oleh model ADDIE, seperti pendekatan sistematis, 

fleksibilitas, fokus pada bukti, an penekanan pada evaluasi, menjadikan alat 

yang sangat berharga dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan 

menerapkan model ADDIE secara tepat, kita dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan bermakna bagi siswa. Model ini 

terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analisis (analysis), (2) perancangan 

(design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi 

(implementation), dan (5) evaluasi (evaluation).
55
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Analysis 

Analisis kebutuhan untuk menentukan 

masalah dan solusi yang tepat dan 

menentukan kompetensi siswa 

 

Design 

Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan 

ajar, dan strategi pembelajaran 

 

Development 

Memproduksi program dan bahan ajar yang akan 

digunakan dalam program pembelajaran 

 

Implementation 

Melaksanakan program pembelajaran dengan 

menerapkan desain atau spesifikasi program 

pembelajaran 

E 

Evaluation 

Melakukan evaluasi program pembelajaran dan 

evaluasi hasil belajar 

Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan komponen 

komponennya dapat digambarkan dalam gambar berikut: 

Gambar III. 1 Model ADDIE 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 12 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, dikarenakan materi fungsi 

kuadrat dipelajari di semester genap. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian adalah siswa 

kelas X SMA/SMK/MA. Objek dalam penelitian ini adalah LKS berbasis 

discovery learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan  masalah 

matematis pada materi fungsi kuadrat kelas X SMA/SMK/MA. 



46  

 

E. Prosedur Pengembangan 

Adapun prosedur pengembangan dengan menggunakan model ADDIE 

terdiri atas lima tahap, yaitu:
56

 

1. Analysis (Analisis) 

Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja 

(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis). Tahapan ini 

dijelaskan secara rinci yaitu: 

a. Analisis Kinerja 

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi 

apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan solusi berupa 

penyelenggaraan program atau perbaikan manajemen. Analisis kinerja 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengklarifikasi 

masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran materi pokok. Dalam 

penelitian ini, masalah kinerja yang dihadapi yaitu penggunaan LKS 

yang masih kurang merangsang kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa terutama pada materi fungsi kuadrat. 

b. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan langkah yang perlu dilakukan untuk 

menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. 

Hal ini dapat dilakukan apabila program pembelajaran dianggap sebagai 

solusi dari masalah pembelajaran yang sedang dihadapi. 
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2. Design (Perencanaan) 

Berdasarkan hasil analisis, kemudian dilakukan perancangan produk. 

Pada langkah perancangan (design) ini dilakukan penyusunan LKS berbasis 

discovery learning pada materi fungsi kuadrat. Beberapa langkah untuk 

mendesain LKS, yaitu: 

a. Melakukan analisis kurikulum. 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKS. Pada penelitian pengembangan ini 

akan dikembangkan LKS dengan materi fungsi kuadrat. Materi pada 

LKS ini terdiri dari 5 tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika semua 

langkah tersebut telah dilakukan, maka kita harus bersiap untuk 

memasuki langkah berikutnya, yaitu menyusun peta kebutuhan lembar 

kegiatan siswa. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKS. 

Peta kebutuhan LKS digunakan untuk mengetahui jumlah LKS 

yang harus akan ditulis. 

c. Menentukan judul LKS. 

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, 

materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. Pada penelitian pengembangan ini judul LKS yang digunakan 

adalah LKS berbasis discovery learning.materi fungsi kuadrat 

d. Penulisan LKS 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan LKS, 
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yaitu: 

1) Merumuskan CP. 

2) Menentukan alat penilaian. 

3) Menyusun materi. 

4) Memperhatikan struktur LKS. 

5) LKS disusun berdasarkan langkah-langkah model discovery learning. 

Selanjutnya peneliti mulai menyusun instrumen penilaian LKS yang 

terdiri dari penilaian materi pembelajaran, teknologi pendidikan, serta 

kepraktisan. Peneliti menggunakan penilaian berupa angket, dimana 

masing-masing angket penilaian akan divalidasi menggunakan angket 

validasi yang akan diberikan kepada validator. Pada penelitian 

pengembangan ini terdapat 1 orang validator instrumen penilaian LKS. 

3. Development (Pengembangan) 

Pengembangan dalam Model ADDIE berisi kegiatan realisasi 

rancangan produk dalam hal ini adalah bahan ajar. Tahap pengembangan 

(development) adalah mengembangkan perangkat produk yang diperlukan 

dalam pengembangan pada hasil rancangan produk. Pada tahap ini produk 

dibuat sesuai dengan struktur model serta membuat instrumen untuk 

mengukur kinerja produk. Tahapan pengembangan LKS berbasis discovery 

learning pada materi fungsi kuadrat berdasarkan hal-hal berikut: 

a. Berbentuk media cetak, untuk memudahkan bagi pemakainya. 

b. Dirancang secara bervariasi, menarik dan komunikatif. 

c. Dilengkapi dengan informasi berupa teks dan gambar. 
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d. Disusun berdasarkan format penulisan LKS. 

e. Materi dalam LKS disusun melalui model pembelajaran. 

LKS yang telah dikembangkan kemudian diujikan kepada ahli 

teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika supaya 

mendapatkan masukan untuk mengembangkan dan perbaikan sebelum 

diujicobakan. Pada penelitian pengembangan LKS berbasis discovery 

learning materi fungsi kuadrat ini, terdapat 3 orang ahli materi dan 

teknologi pendidikan tersebut diperoleh penilaian dan masukan berupa 

saran-saran perbaikan untuk LKS yang dikembangkan. Saran-saran ini 

kemudian dipergunakan untuk merevisi LKS yang telah disusun agar lebih 

baik dan layak diujicobakan. 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahapan implementasi dalam penelitian ini merupakan tahapan 

untuk mengimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah 

dikembangkan dalam situasi yang konkret di kelas. Langkah implementasi 

sering diasosiasikan dengan penyelenggaraan program pembelajaran itu 

sendiri. 

Setelah LKS berbasis discovery learning pada materi fungsi kuadrat 

dinyatakan valid oleh validator, kemudian dilakukan uji coba pada 

kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk mendapatkan 

data kepraktisan LKS. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada beberapa 
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siswa yang terdiri dari 4-14 orang dari suatu kelas.
57

 Hasil uji coba 

kelompok kecil ini dipakai untuk merevisi produk LKS. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain sistem 

pembelajaran ADDIE. Evaluasi adalah sebuah proses pengumpulan data 

untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 

pendidikan tercapai.
58

 Pada langkah evaluasi ini bertujuan untuk 

menganalisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifan LKS yang 

dikembangkan serta melakukan revisi produk berdasarkan evaluasi pada uji 

coba di lapangan. Data-data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui 

revisi yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk tersebut valid, 

praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Mengumpulkan data merupakan kegiatan yang penting dalam penelitian. 

Pengumpulan data memerlukan teknik yang sesuai dengan jenis penelitian 

yang digunakan, agar terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya.
59

 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

kuesioner atau angket, dan tes. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah situasi sosial antara dua orang, dimana proses 

psikologis yang terlibat membutuhkan kedua individu secara timbal balik 

                                                           
57

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
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dalam memberikan beragam tanggapan sesuai tujuan penelitian.
60

 Kegiatan 

wawancara dilakukan peneliti pada saat pra-riset menggunakan pedoman 

wawancara untuk mengumpulkan data terkait masalah yang diteliti.  

2. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan pertanyaan ataupun pernyataan secara tertulis yang kemudian 

dijawab oleh responden.
61

 Pada penelitian dan pengembangan ini, kuesioner 

atau angket digunakan untuk menilai berbagai aspek validitas dan 

kepraktisan produk yang dikembangkan, yaitu LKS dengan menggunakan 

lembar kuesioner atau angket. Angket uji validitas dan praktikalitas LKS 

disusun menurut skala perhitungan Rating Scale. Rating Scale adalah skala 

pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data berupa daftar tentang 

sifat atau ciri-ciri tingkah laku yang ingin diteliti dan disusun secara 

bertingkat. Rating Scale dikenal mampu mengolah data kuantitatif 

kemudian ditafsirkan ke dalam pengertian kualitatif. Alasan mengapa skala 

pengukuran tersebut dipakai oleh peneliti adalah karena bersifat fleksibel, 

mudah untuk digunakan, dipahami, dibuat dan dimodifikasi suatu waktu jika 

terjadi perubahan.
62

 Skala kepraktisan angket disajikan pada tabel berikut: 
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TABEL III. 1 

SKALA KEPRAKTISAN ANGKET 

Jawaban Item Instrumen Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

3. Tes  

Selanjutnya untuk melakukan uji keefektifan LKS yang 

dikembangkan, digunakan tes. Tes adalah seperangkat pertanyaan atau 

latihan yang digunakan secara perorangan maupun kelompok guna 

mengukur pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan.
63

 Pada penelitian 

ini, tes digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data hasil belajar 

siswa setelah menggunakan LKS berbasis discovery learning untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

fungsi kuadrat kelas X SMA/SMK/MA. 

Secara ringkas, alur teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian dan pengembangan ini disajikan pada tabel berikut: 
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TABEL III. 2 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA, INSTRUMEN, DAN SUBJEK 

Aspek yang 

Dinilai 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Subjek Penelitian 

Validitas 

LKS 

Angket kepada 

ahli teknologi 

pendidikan dan 

ahli materi 

pembelajaran 

Lembar 

Angket 

Validasi 

Dosen dan Guru 

Praktikalitas 

LKS 

Angket kepada 

siswa 

Lembar 

Angket 

Kepraktisan 

Siswa kelompok 

kecil dan kelompok 

terbatas 

Efektivitas 

LKS 
Tes Soal Tes 

Siswa kelas 

eksperimen dan kelas 

control 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel 

penelitian secara objektif.
64

 Pada dasarnya, kegiatan penelitian adalah 

melakukan pengukuran, sehingga dibutuhkan alat ukur yang kredibel.
65

 Berikut 

ini instrumen penelitian yang digunakan terkait aspek yang diteliti adalah: 

1. Instrumen Penelitian Terkait Validitas Produk yang Dikembangkan 

Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.66
 Pada penelitian dan 
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pengembangan ini, instrumen penelitian yang digunakan terkait aspek 

validitas LKS adalah angket dan tes melalui lembar angket dan soal tes.  

a. Lembar Uji Validitas Instrumen  

Tentunya dalam melakukan penelitian, diperlukan instrumen 

penelitian guna mengumpulkan berbagai data yang diperlukan. Sebelum 

instrumen tersebut digunakan, tentunya divalidasi terlebih dahulu oleh 

ahli validator menggunakan angket uji validitas instrumen. 

b. Lembar Uji Validitas LKS 

Sebelum LKS yang dikembangkan dipakai oleh siswa, terlebih 

dahulu harus diuji kevalidannya. Pada produk LKS pada penelitian dan 

pengembangan ini, validatornya adalah ahli materi pembelajaran dan ahli 

teknologi pendidikan. Lembar validitas yang digunakan adalah lembar 

angket uji validitas untuk ahli materi pembelajaran, dan lembar angket 

uji validitas untuk ahli teknologi pendidikan. Lembar validasi ini terbagi 

menjadi dua yaitu: 

1) Instrumen untuk Validasi Ahli Teknologi Pendidikan 

Ahli teknologi pendidikan minimal memiliki pendidikan S1 

(Strata Satu) yang memiliki pengalaman dan keahlian dalam 

perancangan dan pengembangan bahan ajar baik dari dosen atau guru 

dari sekolahan. Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli 

teknologi pendidikan berupa lembar penilaian untuk mengetahui data 

tentang kualitas teknis dari produk yang dikembangkan seperti melihat 

apakah bahasa, tata letak atau daya tarik LKS tersebut sudah baik. 
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Format angket validitas aspek kelayakan grafis menggunakan standar 

penilaian buku pelajaran oleh BSNP. Adapun indikator penilaian ahli 

teknologi pendidikan adalah sebagai berikut:
67

 

TABEL III. 3 

INDIKATOR PENILAIAN AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

Kriteria Indikator 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKS 

Desain Sampul LKS (Cover) 

Desain Isi LKS 

2) Instrumen untuk Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika 

Ahli materi pembelajaran matematika minimal memiliki 

pendidikan S1 (Strata Satu) bidang pendidikan matematika baik dari 

dosen atau guru dari sekolah yang memiliki pengalaman tinggi dalam 

mengajar matematika. Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli 

materi pembelajaran matematika berupa lembar penilaian untuk 

mengetahui apakah LKS yang dikembangkan sudah sesuai dengan 

materi serta konsep pembelajaran atau belum. 

Penilaian lembar validasi menggunakan format skala 

perhitungan rating scale terhadap LKS yang dikembangkan. Rating 
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scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat 

berskala seperti pada tabel berikut:
68

 

TABEL III. 4 

SKALA ANGKET 

Jawaban Item Instrumen Skor Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

Indikator penilaian ahli materi pembelajaran disajikan pada Tabel III.5. berikut:
69

 

TABEL III. 5 

INDIKATOR PENILAIAN AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

No Kriteria Indikator 

1 Kelayakan Isi 

Kesesuaian materi dengan ATP (alur tujuan 

pembelajaran) dan CP (Capaian Pembelajaran). 

Keakuratan Materi 

Kemampuan mendorong rasa ingin 

tahu siswa 

2 
Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Keruntutan teknik penyajian 

Kesesuaian penyajian contoh soal dan 

Materi 

3 
Aspek Kelayakan 

Kebahasaan 

Kelugasan bahasa yang digunakan 

Kesesuaian bahasa dengan 

perkembangan siswa 

Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan 

kaidah bahasa 

4 
Aspek Discovery 

Learning 

Ketermuatan langkah-langkah pembelajaran 

berbasis discovery 

learning pada LKS 
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c. Lembar Uji Validitas Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Setelah siswa menggunakan LKS berbasis discovery learning, 

selanjutnya siswa diberikan tes berupa soal-soal guna mengetahui sejauh 

mana tingkat pemahaman belajar siswa yang didapat dari hasil belajar. 

Sebelum soal diberikan, terlebih dahulu soal tersebut divalidasi dengan 

menggunakan angket lembar uji validitas soal. 

Berikut rincian teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian: 

TABEL III. 6 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN 

No 
Aspek yang 

diteliti 

Teknik 

Pengumpulan Data 

Instrumen 

1 Validasi Angket Lembar Validasi 

2 Kepraktisan Angket 
Angket respon 

siswa 

3 Efektifitas Tes Lembar Soal 

 

2. Instrumen Penelitian Terkait Praktikalitas Produk yang Dikembangkan 

Untuk menguji kepraktisan LKS digunakanlah lembar praktikalitas. 

Lembar ini diperlukan untuk memperoleh informasi apakah LKS bersifat 

praktis oleh guru maupun siswa. Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan berbentuk angket, berupa angket respon siswa. Angket ini 

digunakan kepada siswa yang telah menggunakan LKS, agar memperoleh 

data yang menyatakan kepraktisan dari LKS yang dikembangkan. Dimana 

skala penilaian angket ini berada dalam range 1 sampai 5. Untuk jawaban 

―sangat setuju‖ diberi skor 5, jawaban ―setuju‖ diberi skor 4, jawaban 
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―cukup setuju‖ diberi skor 3, jawaban ―kurang setuju‖ diberi skor 2, dan 

untuk jawaban ―sangat tidak setuju‖ diberi skor 1. Adapun indikator 

penilaian angket praktikalitas disajikan pada Tabel III.4 sebagai berikut:
70

 

TABEL III. 7 

INDIKATOR PENILAIAN PRAKTIKALITAS 

No Kriteria Indikator 

1 Daya Tarik 

Kemenarikan tampilan LKS 

terhadap minat siswa 

Ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan LKS 

2 
Kemudahan 

penggunaan 

Kepraktisan dan kesesuaian LKS 

dengan kecepatan belajar siswa 

Kekuatan membangkitkan aktivitas 

belajar siswa 

3 Waktu 
Kesesuaian waktu pengerjaan 

LKS 

3. Instrumen Penelitian Terkait Efektivitas Produk yang Dikembangkan 

Untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan bersifat efektif 

atau belum, digunakanlah lembar efektivitas. Lembar tersebut diperoleh dari 

data hasil belajar siswa. Instrumen yang dipakai adalah soal posttest untuk 

siswa yang telah menggunakan LKS berbasis discovery learning untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis dan yang belum 

menggunakan. Soal posttest sudah melalui validasi oleh validator, uji 
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validitas butir soal, reliabilitas soal, daya pembeda soal, dan tingkat 

kesukaran soal dengan deskripsi dan proses analisis uji coba instrumen. 

H. Uji Coba Produk 

Uji coba produk terhadap LKS ini dilaksanakan dengan tujuan 

mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifitasan LKS yang telah 

dibuat. Uji validitas LKS dilakukan oleh ahli materi pembelajaran dan 

teknologi pendidikan. Untuk validitas LKS yang menjadi syarat 

penyusunannya adalah didaktif, konstruksi dan syarat teknis. Untuk uji 

praktikalitas, dilakukan uji praktikalitas kelompok kecil oleh 10 orang siswa. 

Sedangkan untuk uji efektifitas dilakukan dengan cara membandingkan skor 

menggunakan soal penilaian hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah sebuah teknik yang dipakai sebagai proses 

mencari dan menyusun data yang diperoleh secara sistematis, kemudian 

mempartisi data ke dalam berbagai kategori, hingga menyimpulkan data yang 

ada agar mudah dipahami.
71

 Pada penelitian dan pengembangan ini, teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dan 

teknik analisis data deskriptif kuantitatif.  

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif adalah teknik pengolahan data dengan 

cara mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif seperti 
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masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Data ini 

digunakan untuk melakukan perbaikan mengenai LKS yang dikembangkan. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif ialah teknik pengolahan data dengan 

menyusun suatu objek yang diteliti secara sistematis dalam bentuk angka-

angka dan persentase, sehingga diperoleh kesimpulan umum. Objek yang 

diteliti pada penelitian ini adalah persepsi responden mengenai kelayakan 

produk modul pembelajaran berupa LKS berbasis discovery learning. 

a. Analisis Hasil Uji Validitas LKS 

Analisis hasil uji validitas LKS berbasis discovery learning 

dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu:  

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
72

 

SB  = Sangat Baik (Skor 5)  

B   = Baik (Skor 4)  

CB  = Cukup Baik (Skor 3)  

KB  = Kurang Baik (Skor 2)  

TB  = Tidak Baik (Skor 1) 

2) Menentukan persentase keidealan, yaitu: 

  
       𝑒  𝑖𝑡𝑒 

       𝑎  𝑖 𝑢 
      

 

 

 

                                                           
72

 Riduwan.,Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-KaryawanDan Penelitian Pemula, hal. 88 



61  

 

3) Menginterpretasikan data berdasarkan sajian pada tabel berikut:
73

 

TABEL III. 8 

INTERPRETASI DATA KEVALIDAN LKS 

Persentase Kategori 

80% < V ≤ 100% Sangat Valid 

60% < V ≤ 80% Valid 

40% < V ≤ 60% Cukup Valid 

20% < V ≤ 40% Kurang Valid 

0% ≤ V ≤ 20% Tidak Valid 

Sumber: Riduan 

b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas LKS 

Analisis hasil uji praktikalitas LKS berbasis discovery learning 

dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu:  

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
74

 

SB  = Sangat Baik (Skor 5)  

B   = Baik (Skor 4)  

CB  = Cukup Baik (Skor 3)  

KB  = Kurang Baik (Skor 2)  

TB  = Tidak Baik (Skor 1) 

2) Menentukan persentase keidealan, yaitu: 

  
       𝑒  𝑖𝑡𝑒 

       𝑎  𝑖 𝑢 
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3) Menginterpretasikan data berdasarkan sajian pada tabel berikut:
75

 

TABEL III. 9 

INTERPRETASI DATA KEPRAKTISAN LKS 

Persentase Kategori 

80% < V ≤ 100% Sangat Praktis 

60% < V ≤ 80% Praktis 

40% < V ≤ 60% Cukup Praktis 

20% < V ≤ 40% Kurang Praktis 

0% ≤ V ≤ 20% Tidak Praktis 

Sumber: Riduwan 

c. Analisis Hasil Uji Efektivitas LKS 

Untuk mencari uji efektifitas LKS dapat diperoleh melalui hasil 

post-test dari kedua kelompok, dan hasil post-test tersebut dilakukan uji 

beda kedua kelompok . Uji efektifitas LKS juga bisa dilakukan dengan 

melihat perbedaan aktifitas dari kedua kelompok tersebut. Perbedaan 

aktifitas ini bisa dilihat langsung selama proses pembelajaran yang akan 

diamati dan dicatat pada catatan di lapangan penelitian. Uji efektifitas 

dilakukan untuk melihat hasil perbedaan dari penggunaan produk yang 

berupa LKS. 

Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan untuk menentukan 

efektifitas adalah menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan 

desain Nonequivalen posttest-only Group Design dengan alasan karena 

keterbatasan populasi yang mana tidak memungkinkan untuk melakukan 

pengambilan sampel secara acak. Desain ini membandingkan kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol. Gambaran desain ini dapat dilihat 

pada Tabel.III.8. 

TABEL III. 10 

THE NONEQUIVALENT POSTTEST-ONLY CONTROL 

GROUP DESIGN 

X 

Pemberian LKS berbasis 

discovery learning 

O 

Posttest untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa 

Bahan ajar yang digunakan 

Sebelumnya 

Posttest untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa 

Keterangan: 

X : Perlakuan/treatment yang diberikan 

O : post-test 

Berdasarkan desain efektifitas tersebut, maka sampel dipilih secara 

tidak random. Analisis data efektifitas pada penelitian ini tidak dapat 

menggunakan statistik parametrik karena pengolahan data menggunakan 

statistik parametrik mengharuskan data berasal dari sampel yang dipilih 

secara random. Hal ini dikemukakan oleh Riduwan bahwa ada beberapa 

persyaratan analisis yang harus dipenuhi terlebih dahulu, dengan asumsi 

bahwa data harus dipilih secara acak (random), homogen artinya data 

yang dibandingkan sejenis, normal artinya data yang dihubungkan 

berdistribusi normal, bersifat liner dan berpasangan artinya data yang 

dihubungkan mempunyai pasangan yang sama sesuai dengan subjek 

yang sama.
76
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Sedangkan pada penelitian ini, sampel yang dipilih adalah sampel 

yang tidak random dan sampel kecil (< 30). Hal ini sesuai dengan syarat 

dari uji statistik non-parametrik.
67

 Oleh karena itu, uji hipotesis untuk 

efektifitas pada penelitian ini digunakan uji statistik non-parametrik yaitu 

uji Mann Whitney U. 

1. Uji Efektifitas 

Adapun rumus uji Mann Whitney U adalah sebagai berikut:
77

 

𝑈  𝑛 𝑛  
𝑛 (𝑛   )

 
    

dan 

𝑈  𝑛 𝑛  
𝑛 (𝑛   )

 
    

Keterangan: 

𝑛  = Jumlah sampel 1 

𝑛  = Jumlah sampel 2 

𝑈  = Jumlah peringkat 1 

𝑈  = Jumlah peringkat 2 

   = Jumlah ranking pada    

   = Jumlah rangking pada    

Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 

1) Jika 𝑈       𝑈      maka   diterima dan    ditolak berarti tidak 

ada perbedaan signifikan antar dua kelompok. 
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2) Jika 𝑈       𝑈      maka   ditolak dan    diterima berarti ada 

ada perbedaan signifikan antar dua kelompok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab pembahasan 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah menghasilkan bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning pada 

materi fungsi kuadrat untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hal ini berarti bahwa rumusan masalah penelitian ini telah 

terjawab, yaitu sebagai berikut: 

1. LKS berbasis discovery learning pada materi fungsi kuadrat dinyatakan 

sangat valid pada uji validitas dengan persentase keidealan 89,33%. Hal ini 

menunjukan bahwa LKS yang dikembangkan telah memenuhi aspek materi 

dalam pengembangan produk yang dihasilkan yang sesuai dengan discovery 

learning. Dengan demikian LKS yang dikembangkan dapat digunakan 

dalam pembelajaran. 

2. LKS berbasis discovery learning pada materi fungsi kuadrat termasuk 

kategori sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dengan persentase 

keidealan 86,71% dan kategori praktis pada uji coba kelompok besar dengan 

pesentase keidealan 85,94%. Hal ini menunjukan bahwa LKS yang 

dikembangkan dapat menarik minat belajar siswa dalam pembelajaran. 

3. LKS berbasis discovery learning pada materi fungsi kuadrat dinyatakan 

efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi fungsi kuadrat. Berdasarkan pada perhitungan uji mann-
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whitney U menyatakan bahwa 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 79 < 𝑈𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 106, maka 

 𝑎 diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menyarankan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan agar LKS berbasis discovery learning ini digunakan 

dalam pembelajaran fungsi kuadrat karena telah diuji cobakan dengan hasil 

yang baik. 

2. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

LKS berbasis discovery learning pada materi yang berbeda atau 

mengkolaborasikan dengan kemampuan atau metode lain. 

3. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan lebih 

banyak ahli agar LKS bisa lebih baik serta memperluas populasi dan subjek 

uji pada penelitian. 

4. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai 

pengembangan LKS berbasis discovery learning disarankan untuk 

memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelajaran dapat berjalan 

secara maksimal. 
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LAMPIRAN A. 1 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA FASE E 

(KELAS 10 SMA) 

A. Capaian Pembelajaran Fase E 

Pada akhir fase E, siswa dapat menggunakan bilangan eksponen baik pangkat 

bulat maupun rasional, menentukan barisan dan deret bilangan, baik barisan 

dan deret aritmatika maupun barisan dan deret geometris. siswa dapat 

membentuk dan menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear tiga 

variabel, kuadrat dan eksponensial baik secara grafik maupun aljabar. Mereka 

memodelkan fenomena hubungan antara dua besaran dengan menggunakan 

fungsi linear, kuadrat dan eksponensial, dan mengevaluasi kesesuaian model, 

serta menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel. Siswa memahami 

kekongruenan dan penerapannya dalam konteks transformasi geometri, 

menentukan perbandingan trigonometri dan memecahkan masalah yang 

melibatkan segitiga siku-siku. Mereka menggunakan rumus volume dan luas 

permukaan untuk memecahkan masalah. Siswa dapat memilih tampilan data 

yang sesuai dan menginterpretasi data menurut bentuk distribusi data 

menggunakan nilai tengah (median, mean) dan sebaran  (jangkauan 

interkuartil, standar deviasi). 

B. Capaian Berdasarkan Domain 

Bilangan 

Di akhir fase E, siswa dapat menggeneralisasi sifat-sifat 

operasi bilangan berpangkat (eksponen) dan 

logaritma, serta menggunakan barisan dan deret 

(aritmetika dan geometri). 

Aljabar dan 

Fungsi 

Di akhir fase E, siswa dapat menginterpretasi ekspresi 

eksponensial. Menggunakan sistem persamaan linear tiga 

variabel, sistem pertidaksaman linear dua variabel, fungsi 

kuadrat dan fungsi eksponensial dalam menyelesaikan 

masalah. Melakukan operasi Vektor 

Geometri 

Di akhir fase E, siswa dapat menentukan perbandingan 

trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan 

segitiga siku-siku. 
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Analisis 

Data dan 

Peluang 

Di akhir fase E, siswa dapat menampilkan dan 

menginterpretasi data menggunakan statistik yang sesuai 

bentuk distribusi data untuk membandingkan nilai tengah 

(median, mean) dan sebaran (jangkauan interkuartil, 

standar deviasi) untuk membandingkan dua atau lebih 

himpunan data. Mereka dapat meringkas data kategorikal 

untuk dua kategori dalam tabel frekuensi dua arah, 

menafsirkan frekuensi relatif dalam konteks data (termasuk 

frekuensi relatif bersama, marginal, dan kondisional), dan 

mengenali kemungkinan asosiasi dan tren dalam data. 

Mereka dapat membedakan antara korelasi dan sebab-

akibat. Mereka dapat membandingkan distribusi teoretis 

diskrit dan distribusi eksperimental, dan mengenal peran 

penting dari ukuran sampel. Mereka dapat menghitung 

peluang dalam situasi diskrit. 

C. Penurunan Capaian Domain Menjadi Tujuan Pembelajaran untuk Domain 

Fungsi Kuadrat 

Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

fungsi kuadrat. 

Materi Tujuan Pembelajaran Kelas 

Fungsi 

Kuadrat 

A.6 Menginterpretasi karakteristik utama dari 

tabel maupun grafik dari fungsi kuadrat 10 

A.7 Menganalisis perbedaan sifat dari berbagai 

bentuk fungsi kuadrat (bentuk umum, 

bentuk titik puncak, dan bentuk akar) 
10 

A.8 Memodelkan fenomena atau data dengan 

Fungsi Kuadrat 10 

D. Rasional Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran 

Unit Pembelajaran: Fungsi Kuadrat 

Tujuan Unit 
Unit ini fokus pada pemodelan fenomena dan data 

menggunakan fungsi kuadrat. 

Domain Aljabar dan Fungsi 

Perkiraan JP Unit 12 

Kata Kunci Fungsi kuadrat 

Penjelasan Singkat (Isi 

dan Proses) 

Siswa menginterpretasi karakteristik utama dari 

grafik fungsi kuadrat serta memodelkan fenomena 

atau data dengan fungsi kuadrat 
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Profil Pelajar Pancasila 

Berpikir Kritis dalam menentukan bentuk fungsi 

kuadrat yang sesuai dalam permasalahan 

kontekstual dan menyelesaikannya dengan efisien. 

Kreatif dalam memodelkan fenomena dan data 

menggunakan fungsi kuadrat. 

Glosarium 
fungsi kuadrat adalah fungsi suku banyak dengan 

pangkat tertinggi variabelnya adalah 2 

 

Tujuan Pembelajaran Topik JP 

A.6 Menginterpretasi karakteristik utama 

dari grafik fungsi kuadrat 

● Karakteristik Fungsi 

Kuadrat 
3 

A.7 Menganalisis sifat dari fungsi kuadrat ● Sifat fungsi kuadrat 6 

A.8 Memodelkan fenomena atau data 

dengan fungsi kuadrat 

● Memodelkan dengan 

Fungsi Kuadrat 
3 

TOTAL 10 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Pekanbaru, 06 April 2025 

 

 

Elsa Harini, S.Pd.        Nanda wahyudi afri 

NIP.          NIM.11810510093 

Mengatahui , 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Suprapto, M.Pd. 

NIP. 
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LAMPIRAN B. 1  

KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA SISWA 

BERBASIS DISCOVERY LEARNING UNTUK AHLI TEKNOLOGI 

PENDIDIKAN 

Kriteria Indikator Nomor Pernyataan 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKS 1 

Desain Sampul LKS 2,3,4,5,6,7 

Desain Isi LKS 
8,9,10,11,12,13,14, 

15,16,17,18 

Total 18 
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LAMPIRAN B. 2  

KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA SISWA 

BERBASIS DISCOVERY LEARNING UNTUK AHLI MATERI 

PEMBELAJARAN 

No Kriteria Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

1 Kelayakan Isi 

Kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran 
1, 2, 3, 4 

Keakuratan materi 5, 6, 7, 8 

Kemampuan mendorong 

rasa ingin tahu siswa 
9 

2 

Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

Keruntutan materi 10 

Kesesuaian penyajian 

contoh soal dan materi 
11 

3 

Aspek 

Kelayakan   

Kebahasaan 

Kelugasan bahasa yang 

digunakan 
12 

Kesesuaian bahasa dengan 

perkembangan siswa 
13 

Kesesuaian kalimat yang 

digunakan dengan kaidah 

bahasa 

14 

4 

Aspek 

Discovery 

Learning 

Ketermuatan langkah-

langkah pembelajaran 

berbasis discovery 

learning pada LKS 

15, 16, 17, 18, 19, 

20, 

Total 20 
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LAMPIRAN B. 3  

KISI-KISI ANGKET UJI PRAKTIKALITASLEMBAR KERJA 

SISWA BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

No Kriteria Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

 
Daya Tarik 

Kemenarikan tampilan LKS 

terhadap minat siswa 
1, 2, 3, 4, 5 

Ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan 

LKS 

6, 7, 8 

 

Kemudahan 

Penggunaan 

Kepraktisan dan kesesuaian 

LKS dengan kecepatan belajar 

siswa 

9, 10, 11, 12, 

13 

Kekuatan membangkitkan 

aktivitas belajar siswa 
14, 15 

 
Waktu 

Kesesuaian waktu pengerjaan 

LKS 
16, 17 

Total 17 
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LAMPIRAN B. 4 

KISI-KISI SOAL TES PENILAIAN HASIL BELAJAR LKS MATEMATIKA 

BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

No 
Indikator 

Nomor Pernyataan 

1 Kesesuaian dengan indikator materi 1,2,3,4,5 

2 
Kesesuaian dengan indikator pemecahan 

masalah 
6,7 

 Kelengkapan unsur lainnya 8,9,10 

Total 10 
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LAMPIRAN C. 1  

ANGKET UJI VALIDITAS LKS BERBASIS DISCOVERY 

LEARNING UNTUK AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning Untuk             

  Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah   

  Matematis Siswa pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X  

  SMA/MA 

Peneliti   : Nanda Wahyudi Afri 

Pembimbing : DR. Habibis Shaleh, M.Sc 

Instansi  : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah   

  dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  

  Kasim Riau  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Fungsi Kuadrat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis discovery learning untuk mefasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matemtis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat 

diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada 

pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 

perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu dalam mengisi angket 

penilaian LKS ini, saya ucapkan terimakasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

Nama    : 

Instansi/Lembaga  : 
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Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. = ―sangat tidak setuju‖ bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, dan kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2. = ―tidak setuju‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, dan 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3. = ―kurang setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, dan 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

4. = ―setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan kurang namun 

mendukung ketercapaian tujuan. 

5. = ― sangat setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, serta 

mendukung ketercapaian tujuan. 

6. Aspek Penilaian 

No Komponen 
Skala Penilaian 

Komponen 

Ukuran LKS 1 2 3 4 5 

1 

LKS memiliki ukuran yang sesuai 

dengan standar ISO atau A4 (210 × 297 

mm), A5 (148 × 210 mm), B5 (176 × 

250 mm).           

Desain Sampul LKS 

2 

LKS memuat desain sampul depan dan 

belakang memiliki kesatuan elemen 

warna, ilustrasi, dan tata huruf 

ditampilkan selaras dan saling terkait 

satu dan lainnya.           

3 

Desain sampul pada LKS menggunakan 

jenis huruf yang menarik dan mudah 

dibaca            

4 

Desain sampul LKS memuat ukuran 

judul LKS yang lebih dominan 

dibandingkan dengan nama pengarang.           
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5 

Judul pada sampul menggunakan warna 

yang kontras dengan warna latar 

belakang.           

6 
Desain sampul LKS tidak menggunakan 

terlalu banyak kombinasi jenis huruf.           

7 
Ilustrasi sampul LKS dapat 

menggambarkan isi materi ajar.           

Desain Isi LKS 

8 

LKS memperhatikan tampilan warna 

secara keseluruhan yang dapat 

memberikan nuansa tertentu dan 

memperjelas materi isi LKS.           

9 

LKS memiliki konsistensi dalam 

penempatan unsur tata letak (judul, sub 

judul, kata pengantar, daftar isi, ilustrasi 

dll).           

10 
LKS memuat unsur tata letak yang 

selaras antara bidang cetak dan margin.           

11 
LKS memuat spasi antara teks dan 

ilustrasi yang saling sesuai.           

12 

LKS memiliki unsur tata letak yang 

lengkap (judul, kegiatan belajar, 

subjudul materi pembelajaran, dan 

nomor halaman).           

13 

Penempatan ilustrasi dan keterangan 

gambar pada LKS sudah tepat sehingga 

memudahkan pemahaman siswa.           

14 

Penempatan hiasan sebagai latar 

belakang pada LKS tidak mengganggu 

judul, teks dan angka halaman.           

15 

LKS memuat gambar dan ilustrasi yang 

relevan dengan materi yang 

disampaikan.           

16 
LKS menggunakan variasi, ukuran, dan 

jenis huruf yang tidak berlebihan.           

17 

LKS memuat jarak spasi yag tidak telalu 

lebar dan terlalu sempit sehingga 

memudahkan siswa dalam membaca           
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18 
LKS memuat gambar yang membantu 

memperjelas penyampaian materi.           

 

C. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan 

tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan. Keterangan item pada 

kolom penilaian adalah: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan  

No Uraian A B C D E 

1 

Penilaian secara umum terhadap format 

instrumen angket uji validitas Teknologi 

Pendidikan LKS berbasis discovery 

learning. 

          

Saran Perbaikan 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 
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Pekanbaru, 23 April 2024 

Validator, 

 

 

     

NIP. 
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LAMPIRAN C. 2  

ANGKET UJI VALIDITASLKS BERBASIS DISCOVERY 

LEARNING UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning Untuk 

  Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah   

  Matematis Siswa pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X  

  SMA/SMK/MA 

Peneliti  : Nanda Wahyudi Afri 

Pembimbing : DR. Habibis Shaleh, M.Sc 

Instansi  : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah  

  dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  

  Kasim Riau 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Fungsi Kuadrat 

  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis discovery learning untuk mefasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matemtis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat 

diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada 

pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 

perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu dalam mengisi angket 

penilaian LKS ini, saya ucapkan terimakasih. 

Nama    : 

Instansi/Lembaga  : 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. = ―sangat tidak setuju‖ bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

  operasional, dan kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2. = ―tidak setuju‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, dan  

    Kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3. = ―kurang setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, dan    

    kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

4. = ―setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan kurang namun 

 mendukung ketercapaian tujuan. 

5. = ―sangat setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, serta   

    Mendukung ketercapaian tujuan. 

B. Aspek Penilaian 

No Komponen Skala Penilaian komponen 

Aspek Kelayakan Isi 1 2 3 4 5 

1 

LKS memuat materi yang sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka dan 

sudah sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP). 

     

2 

LKS memuat indikator pembelajaran 

yang sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran (CP). 
     

3 

LKS memuat materi yang 

mencerminkan jabaran untuk 

mendukung Capaian Pembelajaran 

(CP). 

     

4 

LKS memuat materi pembelajaran 

yang dapat membantu siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah diisyaratkan dalam Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP). 
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5 

LKS memuat fakta dan data yang 

sesuai dengan kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan pemahaman 

siswa 

     

6 

LKS memuat contoh dan kasus yang 

sesuai denga kenyataan dan efesien 

untuk meningkatkan pemahaman 

siswa 

     

7 

LKS memuat gambar dan ilustrasi 

yang sesuai dengan kenyataan dan 

efesien untuk meningkatkan 

pemahaman siswa 

     

8 

LKS memuat notasi dan simbol yang 

disajikan secara benar menurut 

kelaziman yang berlaku di bidang 

matematika 

     

9 

LKS memuat uraian, latihan atau 

contoh-contoh kasus yang 

mendorong siswa untuk 

menumbuhkan kreativitas dan 

memahami materi lebih jauh 

     

Aspek Kelayakan Penyajian 

10 

LKS memuat uraian, contoh-contoh 

soal yang dapat membantu 

menguatkan pemahaman siswa 

terkait materi Fungsi Kuadrat.. 

     

11 

Soal-soal Fungsi Kuadrat yang ada 

pada LKS dapat menguji pemahaman 

siswa terkait materi Fungsi Kuadrat. 
     

Aspek Kelayakan Kebahasaan 

12 

Kalimat yang digunakan pada LKS 

sederhana dan langsung tepat 

sasaran. 
     

13 

LKS menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 
     

14 

LKS memuat kata dan kalimat yang 

sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia serta ejaan yag digunakan 
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mengacu pada EYD 

Aspek Discovery Learning 

15 

Stimulasi : 

LKS memberikan rangsangan 

terhadap siswa pada suatu 

permasalahan, sehingga 

menimbulkan keinginan siswa untuk 

melakukan penyelidikan sendiri 

     

16 

Identifikasi Masalah : 

LKS memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah yang relevan dengan materi 

pembelajaran. 

     

17 

Pengumpulan Data : 

LKS memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengumpulkan 

dan memilih informasi sebanyak-

banyaknya untuk membuktikan 

hipotesis yang diajukan. 

     

18 

Pengolahan Data : 

LKS mengarahkan siswa untuk 

mengolah informasi yag telah 

diperoleh. 

     

19 

Verifikasi : 

LKS mengarahkan siswa untuk 

melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar 

atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya yang 

dihubungkan dengan hasil 

pengolahan data. 

     

20 

Kesimpulan : 

LKS membantu siswa dalam proses 

penarik sebuah kesimpulan untuk 

mendapatkan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau 

masalah. 

     

C. Penilaian Secara Umum 
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Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan 

tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan. Keterangan item pada 

kolom penilaian adalah: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan 

No Uraian A B C D E 

1 

Penilaian secara umum terhadap format 

instrumen angket uji validitas Materi 

Pembelajaran LKS berbasis discovery 

learning. 

          

Saran Perbaikan 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

Pekanbaru, 23 April 2024 

Validator, 

 

 

     

NIP.  
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LAMPIRAN C. 3  

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS LKS BERBASIS DISCOVERY 

LEARNING 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning Untuk             

   Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah  

   Matematis Siswa pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X  

   SMA/MA 

Peneliti  : Nanda Wahyudi Afri 

Pembimbing : DR. Habibis Shaleh, M.Sc 

Instansi  : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah  

  dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  

  Kasim Riau  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Fungsi Kuadrat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Berilah komentar dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 

sesuai dengan apa yang kamu rasakan. Apapun komentar atau penilaian yang 

diberikan tidak akan mempengaruhi nilai matematika kamu. Setiap butir dalam 

lembar berikut diisi dengan ketentuan: 

1 = ―sangat tidak setuju‖ bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, dan kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2 = ―tidak setuju‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

dan kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3 = ―kurang setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, dan 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

4 = ―setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan kurang namun 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Nama Siswa  : 

Sekolah   : 
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5 = ― sangat setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, serta 

mendukung ketercapaian tujuan. 

A. Aspek Penilaian 

No Komponen 

Skala Penilaian 

Komponen 

1 2 3 4 5 

Daya Tarik: 

1 
LKS berbasis discovery learning ini 

memiliki penampilan yang menarik.      

2 
LKS berbasis discovery learning ini 

memiliki pemilihan warna yang menarik.      

3 

Gambar-gambar pada LKS berbasis 

discovery learning jelas, mudah 

dimengerti dan menarik. 
     

4 

Gambar yang disajikan sudah sesuai 

dengan materi (tidak terlalu banyak dan 

tidak terlalu sedikit). 
     

5 

Tulisan dan simbol dalam LKS berbasis 

discovery learning mudah dibaca dan 

dipahami. 
     

6 

Saya lebih senang dan tertarik belajar 

matematika menggunakan LKS berbasis 

discovery learning. 
     

7 

Penyajian materi dalam LKS berbasis 

discovery learning menarik minat saya 

untuk belajar. 
     

8 

Saya tidak merasa bosan selama 

menggunakan LKS berbasis discovery 

learning. 
     

Kemudahan Penggunaan: 

9 
Penggunaan LKS sesuai dengan 

kebutuhan dan lebih praktis digunakan.      

10 

Belajar dengan menggunakan LKS 

berbasis discovery learning membuat saya 

lebih aktif dan semangat. 
     

11 
LKS berbasis discovery learning dapat 

saya gunakan secara mandiri.      
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12 

LKS berbasis discovery learning  

menggunakan kalimat yang sederhana 

sehingga mudah bagi saya untuk 

memahami makna dalam kalimat yang 

disajikan. 

     

13 
Bahasa yang digunakan pada LKS 

berbasis discovery learning tidak ambigu.      

14 

Latihan soal dalam LKS berbasis 

discovery learning membantu saya dalam 

memahami materi Fungsi Kuadrat. 
     

15 

Latihan dan contoh soal dalam LKS 

berbasis discovery learning membantu 

saya dalam memahami konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

     

Waktu 

16 

Waktu yang disediakan untuk 

menyelesaikan soal-soal dalam LKS 

berbasis discovery learning cukup efisien. 
     

17 

Belajar dengan LKS berbasis discovery 

learning ini tidak memerlukan waktu yang 

lama bagi saya untuk memahami materi. 
     

Kesan/ Saran 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Pekanbaru, 23 April 2024 

Siswa, 

 

 

  

NIP 

 



 

 

1
2
1
 

 LAMPIRAN D. 1  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET UJI TEKNOLOGI PENDIDIKAN LKS MATEMATIKA 

BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

 

 

Judul Penelitian  : Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah  

  Matematis Siswa pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X SMA/MA 

Peneliti   : Nanda Wahyudi Afri 

Pembimbing  : DR. Habibis Shaleh, M.Sc 

Instansi   : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan  

  Syarif Kasim Riau 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok   : Fungsi Kuadrat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning untuk mefasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matemtis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang 

dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga  : 



 

 

1
2
2
 

Bapak/Ibu tentang penilaian instrumen angket uji validasi teknologi pendidikan LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu 

dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terimakasih. 

A. Petunjuk Pengisian : 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir 

dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

6 = Sangat Valid 

 

 



 

 

1
2
3
 

B. Aspek Penilaian 

Kriteria Indikator Nomor pernyataan 
Penilaian 

Keterangan 
1 2 3 4 5 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKS 1 
      

Desain Sampul LKS 2,3,4,5,6,7 
      

Desain Isi LKS 8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18 
      

C. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan. 

Keterangan item pada kolom penilaian adalah: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan  

No Uraian A B C D E 

1 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket uji validitas 

Teknologi Pendidikan LKS berbasis discovery learning. 
          



 

 

1
2
4
 

Saran Perbaikan 

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................................................................ 

 Pekanbaru, 23 April 2024 

Validator, 

 

 

 

    

NIP. 
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LAMPIRAN D. 2  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET UJI VALIDITAS MATERI PEMBELAJARAN LKS 

MATEMATIKA BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

 

 

Judul Penelitian  : Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah       

  Matematis Siswa pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X SMA/MA 

Peneliti   : Nanda Wahyudi Afri 

Pembimbing  : DR. Habibis Shaleh, M.Sc 

Instansi    : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan  

  Syarif Kasim Riau 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok   : Fungsi Kuadrat 

  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning untuk mefasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matemtis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga  : 



 

 

1
2
6
 

dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu tentang penilaian instrumen angket uji validasi materi pembelajaran LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu 

dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terimakasih. 

A. Petunjuk Pengisian : 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir 

dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

  



 

 

1
2
7
 

B. Aspek Penilaian 

No Kriteria Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

Penilaian 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP). 

1, 2, 3, 4 

            

Keakuratan materi 5, 6, 7, 8             

Kemampuan mendorong rasa ingin 

tahu siswa 
9 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

2 Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

Keruntutan materi 10             

Kesesuaian penyajian contoh soal 

dan materi 
11 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

3 Aspek 

Kelayakan   

Kebahasaan 

Kelugasan bahasa yang digunakan 12             

Kesesuaian bahasa dengan 

perkembangan siswa 
13 

            

Kesesuaian kalimat yang digunakan 

dengan kaidah bahasa 
14 

            

4 

Aspek 

Discovery 

Learning 

Ketermuatan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis discovery 

15, 16, 17, 18, 19, 

20 
            

 

 



 

 

1
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C. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan. 

Keterangan item pada kolom penilaian adalah: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan  

No Uraian A B C D E 

1 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket uji validitas Materi 

Pembelajaran LKS berbasis discovery learning. 
          

Saran Perbaikan 

...............................................................................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................................................................................



 

 

1
2
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...............................................................................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................................................................... 

Pekanbaru, 23 April 2024 

Validator, 

 

 

 

       

NIP.  

  



 

 

1
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LAMPIRAN D. 3  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS LKS MATEMATIKA BERBASIS 

DISCOVERY LEARNING 

 

 

Judul Penelitian  : Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah  

  Matematis Siswa pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X SMA/MA 

Peneliti   : Nanda Wahyudi Afri 

Pembimbing  : DR. Habibis Shaleh, M.Sc 

Instansi   : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan  

  Syarif Kasim Riau 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok   : Fungsi Kuadrat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning untuk mefasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matemtis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang 

dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga  : 



 

 

1
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Bapak/Ibu tentang penilaian angket uji praktikalitas LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS 

tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan 

sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu dalam mengisi angket 

penilaian LKS ini, saya ucapkan terimakasih. 

A. Petunjuk Pengisian : 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir 

dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

 

 

 

 

 



 

 

1
3
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B. Aspek Penilaian 

No Kriteria Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

Penilaian 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

 
Daya Tarik 

Kemenarikan tampilan LKS 

terhadap minat siswa 
1, 2, 3, 4, 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan LKS 
6, 7, 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudahan 

Penggunaan 

Kepraktisan dan kesesuaian LKS 

dengan kecepatan belajar siswa 
9, 10, 11, 12, 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kekuatan membangkitkan aktivitas 

belajar siswa 
14, 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Waktu Kesesuaian waktu pengerjaan LKS 16, 17 

      

C. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan. 

Keterangan item pada kolom penilaian adalah: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan  



 

 

1
3
3
 

No Uraian A B C D E 

1 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket uji praktikalitas 

LKS berbasis discovery learning. 
          

Saran Perbaikan 

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................................................................. 

Pekanbaru, 23 April 2024 

Validator, 

 

 

  

NIP. 
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LAMPIRAN E. 1  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET UJI SOAL TES PENILAIAN HASIL BELAJAR LKS 

MATEMATIKA BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

 

 

Judul Penelitian  : Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah  

  Matematis Siswa pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X SMA/MA 

Peneliti   : Nanda Wahyudi Afri 

Pembimbing  : DR. Habibis Shaleh, M.Sc 

Instansi   : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan  

  Syarif Kasim Riau 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok   : Fungsi Kuadrat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning untuk mefasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matemtis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang 

dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga  : 



 

 

1
3
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Bapak/Ibu tentang penilaian angket uji validitas soal penilaian hasil belajar LKS dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau 

tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu dalam mengisi 

angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terimakasih. 

A. Petunjuk Pengisian : 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk 

setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

No Indikator Nomor Pernyataan 
Penilaian 

Keterangan 
1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian dengan indikator materi 1,2,3,4,5 
      

 
Kesesuaian dengan indikator pemecahan 

masalah 
6,7       

2 Kelengkapan unsur lainnya 8,9,10 
      



 

 

1
3
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B. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan. 

Keterangan item pada kolom penilaian adalah: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan  

No Uraian A B C D E 

1 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket uji validitas Soal 

Penilaian Hasil Belajar  LKS berbasis discovery learning. 
          

Saran Perbaikan 

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................



 

 

1
3
7
 

.............................................................................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................................................................ 

Pekanbaru, 23 April 2024 

Validator, 

 

 

 

  

NIP. 
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LAMPIRAN E. 2  

ANGKET UJI VALIDITAS SOAL TES PENILAIAN 

HASILBELAJAR LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan LKS Berbasis Discovery Learning Untuk             

  Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah   

  Matematis Siswa pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X  

  SMA/MA 

Peneliti   : Nanda Wahyudi Afri 

Pembimbing : DR. Habibis Shaleh, M.Sc 

Instansi  : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah   

  dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  

  Kasim Riau  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Fungsi Kuadrat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis discovery learning untuk mefasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matemtis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat 

diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada 

pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 

perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu dalam mengisi angket 

penilaian LKS ini, saya ucapkan terimakasih 

A. Petunjuk Pengisian 

Nama    : 

Instansi/Lembaga  : 
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Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. = ―sangat tidak setuju‖ bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, dan kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2. = ―tidak setuju‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, dan 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3. = ―kurang setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, dan 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

4. = ―setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan kurang namun 

mendukung ketercapaian tujuan. 

5. = ― sangat setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, serta 

mendukung ketercapaian tujuan. 

B. Aspek Penilaian 

No Komponen 

Skala Penilaian 

Komponen 

1 2 3 4 5 

Kesesuaian Indikator Materi 

1 

 Terdapat soal yang meminta siswa 

menginterpretasikan karakteristik utama dari 

tabel maupun grafik dari fungsi kuadrat 

          

2 
 Terdapat soal yang meminta siswa 

menganalisis bentuk umum fungsi kuadrat  
          

3 
Terdapat soal yang meminta siswa 

menganalisis bentuk akar fungsi kuadrat 
     

4 

Terdapat soal yang meminta siswa 

menganalisis bentuk titik puncak fungsi 

kuadrat 

     

5  Terdapat soal yang meminta siswa 

memodelkan fenomena atau data dengan 
          



140 

 

fungsi kuadrat 

Kesesuaian Indikator Kemampuan Pemecaham Masalah 

6 
Terdapat soal yang meminta siswa 

merumuskan masalah matematis 
     

7 
Terdapat Soal yang meminta siswa untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui 
     

Kelengkapan Unsur Lainnya 

8 Kesesuaian dengan kisi-kisi           

9 
Tingkat kesulitan soal sesuai dengan 

karakteristik siswa 
          

10 Aspek bahasa mudah dipahami           

 

C. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan 

tanda ceklis ( ) pada kolom yang telah disediakan. Keterangan item pada 

kolom penilaian adalah: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan  

No Uraian A B C D E 

1 

Penilaian secara umum terhadap format 

instrumen angket uji validitas Soal 

Penilaian Hasil Belajar  LKS berbasis 

discovery learning. 
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Saran Perbaikan 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

Pekanbaru, 23 April 2024 

Validator, 

 

 

 

     

NIP. 
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LAMPIRAN E. 3  

SOAL POST TEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

PADA MATERI FUNGSI KUADRAT 

Nama :    Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas :    Hari/Tanggal     : 

Waktu : 2 x 45 menit

 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal! 

2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

3. Tulislah jawabanmu pada kertas selembar 

4. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu! 

5. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/ pengawas 

6. Dilarang berdiskusi,Bekerja sama atau meminta dan memberi jawaban 

kepada teman. 

7. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum kamu serahkan kepada guru/ 

pengawas. 

Soal : 

1. Buatlah sketsa grafik fungsi kuadrat yang mempunyai persamaan: 

            !. 

2. Carilah fungsi kuadrat yang melalui titik-titik (  , ), ( ,  4), dan ( ,  5) !. 

3. Carilah fungsi kuadrat yag grafiknya memotong sumbu x di titik (3, ) dan 

(  , ), serta melalui titik ( ,  3) !. 

4. Carilah fungsi kuadrat yang mempunyai titik puncak ( ,6) dan melalui titik 

( ,7) !. 
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5. Suatu lintasan roket mempunyai bentuk  (𝑡)  𝑡  8𝑡     

a. Pada detik ke berapakah roket tersebut mencapai titik maksimum? 

b. Tentukanlah tinggi maksimum roket tersebut! 
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LAMPIRAN E. 4  

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

MATERI FUNGSI KUADRAT 

No Penyelesaian Skor 

1 Buatlah sketsa grafik fungsi kuadrat yang mempunyai persamaan: 

            !.  

Penyelesaian: 

            maka : 𝑎   , 𝑏      dan 𝑐     

 Titik potong terhadap sumbu-x, maka     

            

             

(  3)(  7)    

     dan      

Jadi, titik potong dengan sumbu-x adalah (3, ) dan (7, ) 

 Titik potong terhadap sumbu-y, maka     

  ( )    ( )     

     

Jadi, titik potong dengan sumbu-x adalah ( ,  ) 

 Diskriminan (D) 

  𝑏  4𝑎𝑐       4( )(  )      84   6 

 Sumbu simetri (x) 

  
 𝑏

 𝑎
 
 (   )

 ( )
 5 

 Nilai ekstrem (y) 

  
 

 4𝑎
 

 6

 4( )
  4 

 Titik puncak (
  

  
,
 

   
)  (5, 4) 

Jadi , sketsa grafik fungsi kuadrat tersebut adalah 

4 
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2 Carilah fungsi kuadrat yang melalui titik-titik (  , ), ( ,  4), dan 

( ,  5) !. 

Penyelesaian: 

Bentuk umum:   𝑎   𝑏  𝑐 

 Melalui (  , ),   𝑎(  )  𝑏(  )  𝑐 

  𝑎  𝑏  𝑐.............................( ) 

 Melalui ( ,  4),  4  𝑎( )  𝑏( )  𝑐 

 4  𝑐........................................( ) 

 Melalui ( ,  5),  5  𝑎( )  𝑏( )  𝑐 

 5  𝑎  𝑏  𝑐..........................(3) 

Substitusikan nilai 𝑐   4 ke pers. ( )   𝑎  𝑏  𝑐 

  𝑎  𝑏  ( 4) 

4 
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5  𝑎  𝑏....................(4) 

Substitusikan nilai 𝑐   4 ke pers. (3)  5  𝑎  𝑏  𝑐 

 5  𝑎  𝑏  ( 4) 

   𝑎  𝑏.................(5) 

Carilah nilai a atau b dari persamaan (4) dan (5) dengan metode 

eliminasi. 

𝑎  𝑏  5 

𝑎  𝑏     

  𝑏  6 

𝑏   3 

Substitusikan nilai 𝑏   3 ke pers. (4) 𝑎  𝑏  5 

𝑎  ( 3)  5 

𝑎    

Jadi, fungsi kuadrat tersebut adalah       3  4 

3 Carilah fungsi kuadrat yang grafiknya memotong sumbu x di titik 

(3, ) dan (  , ), serta melalui titik ( ,  3) !. 

Penyelesaian: 

Bentuk akar   𝑎(    )(    ) 

(  , )        

(3, )     3 

  𝑎(  (  ))(  3) 

  𝑎(      3) 

Melalui ( ,  3)   3  𝑎(( )    3) 

 3   3𝑎 

𝑎    

Jadi, persamaan kuadrat tersebut adalah    (      3) 

4 

4 Carilah fungsi kuadrat yang mempunyai titik puncak ( ,6) dan 

melalui titik ( ,7) !. 

Penyelesaian: 

Titik puncak ( ,  )  ( ,6) 

4 
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Melalui titik ( ,7) 

Bentuk titik puncak   𝑎(   )    

  𝑎(   )  6 

Melalui ( ,7)  7  𝑎(   )  6 

7  𝑎(  )  6 

𝑎    

Jadi, persamaan kuadrat tersebut adalah    (   )  6 

     4  4  6 

     4     

5 Suatu lintasan roket mempunyai bentuk  (𝑡)  𝑡  8𝑡     

a. Pada detik ke berapakah roket tersebut mencapai titik maksimum? 

b. Tentukanlah tinggi maksimum roket tersebut! 

Penyelesaian: 

 (𝑡)  𝑡  8𝑡     maka 𝑎   , 𝑏  8 dan 𝑐      

a. ℎ         dicapai untuk 𝑡  
  

  
 

  

 ( )
  4 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk mencapai tinggi maksimum 

roket adalah 4 detik 

b. Substitusikan nilai 𝑡   4 kedlam fungsi  (𝑡)  𝑡  8𝑡     

 ( 4)  ( 4)  8( 4)     

 ( 4)   6   4     

 ( 4)      

Jadi, tinggi maksimum roket tersebut adalah 20 meter 

4 
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LAMPIRAN F. 1  

HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI TEKNOLOGI 

No Komponen Responden 

Ukuran LKS Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 

LKS memiliki ukuran yang sesuai 

dengan standar ISO atau A4 (210 × 

297 mm), A5 (148 × 210 mm), B5 

(176 × 250 mm). 

4 5 4 

Desain Sampul LKS 

2 

LKS memuat desain sampul depan 

dan belakang memiliki kesatuan 

elemen warna, ilustrasi, dan tata 

huruf ditampilkan selaras dan saling 

terkait satu dan lainnya. 

4 5 5 

3 

Desain sampul pada LKS 

menggunakan jenis huruf yang 

menarik dan mudah dibaca 

4 5 4 

4 

Desain sampul LKS memuat ukuran 

judul LKS yang lebih dominan 

dibandingkan dengan nama 

pengarang. 

4 5 5 

5 

Judul pada sampul menggunakan 

warna yang kontras dengan warna 

latar belakang. 

4 5 5 

6 

Desain sampul LKS tidak 

menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf. 

4 5 4 

7 
Ilustrasi sampul LKS dapat 

menggambarkan isi materi ajar. 
4 5 4 

Desain Isi LKS 

8 

LKS memperhatikan tampilan 

warna secara keseluruhan yang 

dapat memberikan nuansa tertentu 

dan memperjelas materi isi LKS. 

4 5 5 

9 

LKS memiliki konsistensi dalam 

penempatan unsur tata letak (judul, 

sub judul, kata pengantar, daftar isi, 

ilustrasi dll). 

4 5 5 
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10 

LKS memuat unsur tata letak yang 

selaras antara bidang cetak dan 

margin. 

4 5 4 

11 
LKS memuat spasi antara teks dan 

ilustrasi yang saling sesuai. 
4 5 4 

12 

LKS memiliki unsur tata letak yang 

lengkap (judul, kegiatan belajar, 

subjudul materi pembelajaran, dan 

nomor halaman). 

4 5 4 

13 

Penempatan ilustrasi dan keterangan 

gambar pada LKS sudah tepat 

sehingga memudahkan pemahaman 

siswa. 

4 5 5 

14 

Penempatan hiasan sebagai latar 

belakang pada LKS tidak 

mengganggu judul, teks dan angka 

halaman. 

4 5 5 

15 

LKS memuat gambar dan ilustrasi 

yang relevan dengan materi yang 

disampaikan. 

4 4 5 

16 

LKS menggunakan variasi, ukuran, 

dan jenis huruf yang tidak 

berlebihan. 

5 5 5 

17 

LKS memuat jarak spasi yag tidak 

telalu lebar dan terlalu sempit 

sehingga memudahkan siswa dalam 

membaca 

4 5 4 

18 

LKS memuat gambar yang 

membantu memperjelas 

penyampaian materi. 

4 5 4 



 
 

 

 

1
5
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LAMPIRAN F. 2  

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI 

N

o 

Respon

den 

Skor Tiap Responden Juml

ah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 

Ahli 

Teknolo

gi 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 73 

2 

Ahli 

Teknolo

gi 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

3 

Ahli 

Teknolo

gi 3 

4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 81 

Jumlah 13 14 13 14 14 13 13 14 14 13 13 13 14 14 14 15 13 13 244 

Skor 

Maksimal 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 270 

Rata-rata 
4,3

3 

4,6

7 

4,3

3 

4,6

7 

4,6

7 

4,3

3 

4,3

3 

4,6

7 

4,6

7 

4,3

3 

4,3

3 

4,3

3 

4,6

7 

4,6

7 

4,6

7 
5,00 

4,3

3 

4,3

3 
81,33 

Persentase 

keidealan 

(%) 

86,

67 

93,

33 

86,

67 

93,

33 

93,

33 

86,

67 

86,

67 

93,

33 

93,

33 

86,

67 

86,

67 

86,

67 

93,

33 

93,

33 

93,

33 

100,

00 

86,

67 

86,

67 

1626,

67 

Rata-rata 

persentase 
90,37 
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LAMPIRAN F. 3  

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS AHLI 

TEKNOLOGI 

I.1 Ukuran LKS 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli Jumlah 
Skor Persentase 

Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

1 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

Jumlah 4 5 4 13 15 
  

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

86,67 Sangat Valid 

I.2 Desain Sampul LKS 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli 
Jumlah 

Skor Persentase 

Kategori 

1 2 3 Maksimal 
Keidealan 

(%) 

2 4 5 5 12 15 80,00 Sangat Valid 

3 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

4 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

5 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

6 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

7 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

Jumlah 24 30 27 79 90 526,67 
 

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

87,78 Sangat Valid 
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I.3 Desain Isi LKS 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli 
Jumlah 

Skor Persentase 

Kategori 

1 2 3 Maksimal 
Keidealan 

(%) 

8 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

9 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

10 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

11 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

12 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

13 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

14 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

15 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

16 5 5 5 15 15 100,00 Sangat Valid 

17 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

18 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

Jumlah 45 54 50 149 165 93,33 
 

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

90,30 Sangat Valid 

 



 

 

 

1
5
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LAMPIRAN F. 4  

PERHITUNGAN DATA AHLI TEKNOLOGI SECARA KESELURUHAN 

No Variabel Validitas Indikator 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal Nilai Validasi Kategori 

1 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKS 29 30 86,67 Sangat Valid 

Desain Sampul 

LKS (Cover) 

93 105 87,78 Sangat Valid 

Desain Isi LKS 149 165 90,30 Sangat Valid 

Jumlah 271 300 

  

Rata-Rata Persentase Keidealan (%) 90,33 Sangat Valid 
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LAMPIRAN G. 1  

HASIL UJI VALIDASI OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

No Komponen Responden 

Aspek Kelayakan Isi 1 2 3 

1 

LKS memuat materi yang sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka dan 

sudah sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP). 

4 5 5 

2 

LKS memuat indikator pembelajaran 

yang sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran (CP). 

4 5 5 

3 

LKS memuat materi yang 

mencerminkan jabaran untuk 

mendukung Capaian Pembelajaran 

(CP). 

4 5 5 

4 

LKS memuat materi pembelajaran 

yang dapat membantu siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah diisyaratkan dalam Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP). 

4 5 5 

5 

LKS memuat fakta dan data yang 

sesuai dengan kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan pemahaman 

siswa 

4 4 4 

6 

LKS memuat contoh dan kasus yang 

sesuai denga kenyataan dan efesien 

untuk meningkatkan pemahaman 

siswa 

4 5 4 

7 

LKS memuat gambar dan ilustrasi 

yang sesuai dengan kenyataan dan 

efesien untuk meningkatkan 

pemahaman siswa 

5 4 4 

8 

LKS memuat notasi dan simbol yang 

disajikan secara benar menurut 

kelaziman yang berlaku di bidang 

matematika 

4 5 4 
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9 

LKS memuat uraian, latihan atau 

contoh-contoh kasus yang 

mendorong siswa untuk 

menumbuhkan kreativitas dan 

memahami materi lebih jauh 

4 5 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 

10 

LKS memuat uraian, contoh-contoh 

soal yang dapat membantu 

menguatkan pemahaman siswa 

terkait materi Fungsi Kuadrat.. 

4 4 5 

11 

Soal-soal Fungsi Kuadrat yang ada 

pada LKS dapat menguji pemahaman 

siswa terkait materi Fungsi Kuadrat. 

4 5 5 

Aspek Kelayakan Kebahasaan 

12 

Kalimat yang digunakan pada LKS 

sederhana dan langsung tepat 

sasaran. 

4 5 4 

13 

LKS menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 

4 5 4 

14 

LKS memuat kata dan kalimat yang 

sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia serta ejaan yag digunakan 

mengacu pada EYD 

4 5 4 

Aspek Discovery Learning 

15 

Stimulasi : 

4 4 5 

LKS memberikan rangsangan 

terhadap siswa pada suatu 

permasalahan, sehingga 

menimbulkan keinginan siswa untuk 

melakukan penyelidikan sendiri 

16 

Identifikasi Masalah : 

4 4 4 

LKS memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah yang relevan dengan materi 

pembelajaran. 

17 Pengumpulan Data : 4 5 4 
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LKS memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengumpulkan 

dan memilih informasi sebanyak-

banyaknya untuk membuktikan 

hipotesis yang diajukan. 

18 

Pengolahan Data : 

4 5 5 
LKS mengarahkan siswa untuk 

mengolah informasi yag telah 

diperoleh. 

19 

Verifikasi : 

4 5 4 

LKS mengarahkan siswa untuk 

melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar 

atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya yang 

dihubungkan dengan hasil 

pengolahan data. 

20 

Kesimpulan : 

4 5 5 

LKS membantu siswa dalam proses 

penarik sebuah kesimpulan untuk 

mendapatkan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau 

masalah. 
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LAMPIRAN G. 2  

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

N

o 

Respo

nden 

Skor Tiap Responden Juml

ah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 

Ahli 

Materi 

1 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

2 

Ahli 

Materi 

2 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 95 

3 

Ahli 

Materi 

3 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 89 

Jumlah 14 14 14 14 12 13 13 13 13 13 14 13 13 13 13 12 13 14 13 14 265 

Skor 

Maksimal 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 300 

Rata-rata 
4,6

7 

4,6

7 

4,6

7 

4,6

7 

4,0

0 

4,3

3 

4,3

3 

4,3

3 

4,3

3 

4,3

3 

4,6

7 

4,3

3 

4,3

3 

4,3

3 

4,3

3 

4,0

0 

4,3

3 

4,6

7 

4,3

3 

4,6

7 

88,3

3 

Persentase 

keidealan 

(%) 

93,

33 

93,

33 

93,

33 

93,

33 

80,

00 

86,

67 

86,

67 

86,

67 

86,

67 

86,

67 

93,

33 

86,

67 

86,

67 

86,

67 

86,

67 

80,

00 

86,

67 

93,

33 

86,

67 

93,

33 

1766

,67 

Rata-rata 

persentase 
88,33 
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LAMPIRAN G. 3  

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS AHLI MATERI 

PEMBELAJARAN 

Aspek Kelayakan Isi 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli Jumlah 
Skor Persentase 

Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

1 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

2 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

3 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

4 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

5 4 4 4 12 15 80,00 Sangat Valid 

6 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

7 5 4 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

8 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

9 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

Jumlah 37 43 40 120 135 800,00 
 

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

88,89 Sangat Valid 

Aspek Kelayakan Penyajian 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli Jumlah 
Skor Persentase 

Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

10 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

11 4 5 5 14 15 93 Sangat Valid 

Jumlah 8 9 10 27 30 180,00 
 

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

90,00 Sangat Valid 
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Aspek Kelayakan Bahasa 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli Jumlah 
Skor Persentase 

Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

12 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

13 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

14 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

Jumlah 12 15 12 39 45 260,00 
 

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

86,67 
Sangat 

Valid 

Aspek Kesesuaian LKS dengan Discovery Learning (DL) 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli 
Jumlah 

Skor Persentase 

Kategori 

1 2 3 Maksimal 
Keidealan 

(%) 

15 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

16 4 4 4 12 15 80,00 Sangat Valid 

17 4 5 4 13 15 87 Sangat Valid 

18 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

19 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

20 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

Jumlah 24 28 27 79 90 526,67 
 

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

87,78 Sangat Valid 
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LAMPIRAN G. 4  

PERHITUNGAN DATA AHLI MATERI SECARA KESELURUHAN 

No Variabel Validitas Indikator 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Validasi 
Kategori 

1 Aspek Kelayakan Isi 

Kesesuaian Materi dengan CP 

120 135 88,89 Sangat Valid 
Keakuratan Materi 

Kemampuan Mendorong Rasa Ingin Tahu Siswa 

2 
Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Keruntutan Materi 

27 30 90,00 Sangat Valid 
Kesesuaian Penyajian Contoh Soal dan Materi 

3 
Aspek Kelayakan 

Kebahasaan 

Lugas Bahasa yang Digunakan 

39 45 86,67 Sangat Valid 

Kesesuaian Bahasa dengan Perkembangan 

Siswa 

Kesesuaian Kalimat yang Digunakan dengan 

Kaidah Bahasa 

4 
Aspek Discovery 

Learning 

Ketermuatan Langkah-Langkah Pembelajaran 

Berbasisi Discovery Learning pada LKS 
79 90 87,78 Sangat Valid 

Jumlah 265 300 353,33 
 

Rata-Rata Persentase Keidealan (%) 88,33 Sangat  valid 
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LAMPIRAN H. 1  

HASIL UJI VALIDITAS SOAL POSTTEST 

No Komponen 
Responden 

Ahli 1 Ahli 2 

Kesesuaian Indikator Materi 

1 
 Terdapat soal yang meminta siswa menganalisis 

karakteristik utama dari fungsi kuadrat 
 5  4 

2 
 Terdapat soal yang meminta siswa 

mengonstruksikan bentuk umum fungsi kuadrat. 
 5  4 

3 
 Terdapat soal yang meminta siswa 

mengonstruksikan bentuk akar fungsi kuadrat. 
 5  4 

4 

 Terdapat soal yang meminta siswa 

mengonstruksikan bentuk titik puncak fungsi 

kuadrat. 

 5  4 

5 
 Terdapat soal yang meminta siswa memodelkan 

fenomena atau data dengan fungsi kuadrat 
 5  5 

Kesesuaian dengan Indikator Pemecahan Masalah  

6 
Terdapat soal yang meminta siswa merumuskan 

masalah matematis 
 4  4 

7 
Terdapat Soal yang meminta siswa untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui 
 4  4 

Kelengkapan Unsur Lainnya 

8 Kesesuaian dengan kisi-kisi  5  5 

9 
Tingkat kesulitan soal sesuai dengan karakteristik 

siswa 
 4  4 

10 Aspek bahasa mudah dipahami  5  5 
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LAMPIRAN H. 2  

DISTRIBUSI DATA HASIL UJI VALIDITAS SOAL POSTTEST 

No Responden 
Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahli Post Test 1 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 

2 Ahli Post Test 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 

Jumlah 9 9 9 9 10 8 8 10 8 10 90 

Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

Rata-rata 4,50 4,50 4,50 4,50 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 45 

Persentase keidealan (%) 90,00 90,00 90,00 90,00 100,00 80,00 80,00 100,00 80,00 100,00 900 

Rata-rata persentase 90,00 
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LAMPIRAN H. 3  

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI SOAL POSSTEST 

Kesesuaian dengan Indikator Materi 

Nomor Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 

1 5 4 9 10 90,00 Sangat Valid 

2 5 4 9 10 90,00 Sangat Valid 

3 5 4 9 10 90,00 Sangat Valid 

4 5 4 9 10 90,00 Sangat Valid 

5 5 5 10 10 100,00 Sangat Valid 

Jumlah 10 8 18 20 
  

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

90,00 Sangat Valid 
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Kesesuaian dengan Indikator Pemecahan Masalah Matematis 

Nomor Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 

6 4 4 8 10 80,00 Valid 

7 4 4 8 10 80,00 Valid 

Jumlah 8 8 16 20 
  

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

80,00 Valid 

Kelengkapan Unsur Lainnya 

Nomor Pernyataan 

Skor Tiap 

Ahli Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 

8 5 5 10 10 100,00 Sangat Valid 

9 4 4 8 10 80,00 Sangat Valid 

10 5 5 10 10 100,00 Sangat Valid 

Jumlah 14 14 28 30 
  

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

93,33 Sangat Valid 
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LAMPIRAN H. 4  

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI SOAL POSSTEST SECARA KESELURUHAN 

No. Aspek Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Nilai Validasi Kategori 

1 Kesesuaian dengan Indikator Materi 18 20 90,00 Sangat Valid 

2 Kesesuaian dengan Indikator Pemecahan 

Masalah 

16 20 80,00  Valid 

3 Kelengkapan Unsur Lainnya  28 30 93,33 Sangat Valid 

Jumlah 62 70    

Rata-rata Persentase Keidealan (%) 88,57 Sangat Valid 

 



 

 

 

1
6
6
 

LAMPIRAN I. 1  

DISTRIBUSI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 

No Responden 
Skor Tiap Responden Jumla

h 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 S.1 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 76 

2 S.2 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 76 

3 S.3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 4 5 71 

4 S.4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 76 

5 S.5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 76 

6 S.6 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 68 

7 S.7 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 73 

8 S.8 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 3 4 5 3 4 68 

9 S.9 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 77 

10 S.10 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 76 

Jumlah 43 46 39 44 43 44 45 44 41 43 44 42 43 43 46 42 45 737 

Skor Maksimal 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 850 

Rata-Rata 4,3 4,6 
3,

9 

4,

4 

4,

3 

4,

4 

4,

5 

4,

4 

4,

1 

4,

3 

4,

4 

4,

2 

4,

3 

4,

3 

4,

6 

4,

2 

4,

5 
73,7 

Persentase Tingkat Kepraktisan 

(%) 
86 92 78 88 86 88 90 88 82 86 88 84 86 86 92 84 90 1474 

Rata-Rata Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 
86,71 
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LAMPIRAN I. 2  

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 

I.1 Daya Tarik 

Nomor Pernyataan Jumlah 
Skor Persentase 

Kategori 
Maksimal Tingkat Kepraktisan (%) 

1 43 50 86,00 Sangat Praktis 

2 46 50 92,00 Sangat Praktis 

3 39 50 78,00 Sangat Praktis 

4 44 50 88,00 Sangat Praktis 

5 43 50 86,00 Sangat Praktis 

6 44 50 88,00 Sangat Praktis 

7 45 50 90,00 Sangat Praktis 

8 44 50 88,00 Sangat Praktis 

Jumlah 348 400 696 
 

Rata-rata 

Persentase 

Tingkat Kepraktisan (%) 

87,00 Sangat Praktis 
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I.2. Kemudahan Penggunaan 

Nomor Pernyataan Jumlah 
Skor Persentase 

Kategori 
Maksimal Tingkat Kepraktisan (%) 

9 41 50 82,00 Sangat Praktis 

10 43 50 86,00 Sangat Praktis 

11 44 50 88,00 Sangat Praktis 

12 42 50 84,00 Sangat Praktis 

13 43 50 86,00 Sangat Praktis 

14 43 50 86,00 Sangat Praktis 

15 46 50 92,00 Sangat Praktis 

Jumlah 302 350 604 
 

Rata-rata 

Persentase 

Tingkat Kepraktisan (%) 

86,29 Sangat Praktis 
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I.3. Waktu 

Nomor Pernyataan Jumlah 
Skor Persentase 

Kategori 
Maksimal Tingkat Kepraktisan (%) 

16 42 50 84,00 Sangat Praktis 

17 45 50 90,00 Sangat Praktis 

Jumlah 87 100 174 
 

Rata-rata 

Persentase 

Tingkat Kepraktisan (%) 

87,00 Sangat Praktis 
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LAMPIRAN I. 3  

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL SECARA KESELURUHAN 

No Variabel Praktikalitas Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Nilai Praktikalitas Kategori 

1 Daya tarik 348 400 87,00 Sangat Praktis 

2 Kemudahan Penggunaan 302 350 86,29 Sangat Praktis 

4 Waktu 87 100 87,00 Sangat Praktis 

Jumlah 737 850 260,29 
 

Rata-Rata Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 
86,71 

Sangat 

Praktis 
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LAMPIRAN J. 1  

DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK TERBATAS 

No Responden 
Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 S.1 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 74 

2 S.2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 73 

3 S.3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

4 S.4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 75 

5 S.5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 67 

6 S.6 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 70 

7 S.7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

8 S.8 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 69 

9 S.9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 73 

10 S.10 5 5 4 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 67 

11 S.11 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 74 

12 S.12 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 71 

13 S.13 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 78 

14 S.14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 82 

15 S.15 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 68 

16 S.16 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

17 S.17 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 78 

18 S.18 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 3 74 

19 S.19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 73 
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20 S.20 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 74 

Jumlah 86 85 85 90 88 84 83 82 84 85 87 89 87 87 88 86 85 1461 

Skor Maksimal 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 1700 

Rata-Rata 4,3 4,3 4,3 4,5 4,4 4,2 4,2 4,1 4,2 4,3 4,4 4,5 4,4 4,4 4,4 4,3 4,3 73,05 

Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 
86 85 85 90 88 84 83 82 84 85 87 89 87 87 88 86 85 1461 

Rata-Rata 

Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 

85,94 
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LAMPIRAN J. 2  

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK TERBATAS 

I.1. Daya Tarik 

Nomor Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Tingkat Kepraktisan (%) 
Kategori 

1 86 100 86,00 Sangat Praktis 

2 85 100 85,00 Sangat Praktis 

3 85 100 85,00 Sangat Praktis 

4 90 100 90,00 Sangat Praktis 

5 88 100 88,00 Sangat Praktis 

6 84 100 84,00 Sangat Praktis 

7 83 100 83,00 Sangat Praktis 

8 82 100 82,00 Sangat Praktis 

Jumlah 683 800 683,00 
 

Rata-rata 

Persentase 

Tingkat Kepraktisan (%) 

85,38 Sangat Praktis 
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I.2. Kemudahan Penggunaan 

Nomor Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Tingkat Kepraktisan (%) 
Kategori 

9 84 100 84,00 Sangat Praktis 

10 85 100 85,00 Sangat Praktis 

11 87 100 87,00 Sangat Praktis 

12 89 100 89,00 Sangat Praktis 

13 87 100 87,00 Sangat Praktis 

14 87 100 87,00 Sangat Praktis 

15 88 100 88,00 Sangat Praktis 

Jumlah 607 700 607,00 
 

Rata-rata 

Persentase 

Tingkat Kepraktisan (%) 

86,71 Sangat Praktis 

I.3. Waktu 

Nomor Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Tingkat Kepraktisan (%) 
Kategori 

16 86 100 86,00 Sangat Praktis 

17 85 100 85,00 Sangat Praktis 

Jumlah 171 200 171,00 
 

Rata-rata 

Persentase 

Tingkat Kepraktisan (%) 

85,50 Sangat Praktis 
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LAMPIRAN J. 3  

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK TERBATAS SECARA KESELURUHAN 

No Variabel Praktikalitas Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Nilai Praktikalitas Kategori 

1 Daya tarik 683 800 85,38 Sangat Praktis 

2 Kemudahan Penggunaan 607 700 86,71 Sangat Praktis 

3 Waktu 171 200 85,50 Sangat Praktis 

Jumlah 1461 1700 257,59 
 

Rata-Rata Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 
85,94 Sangat Praktis 
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LAMPIRAN K. 1 

 NILAI POSTTEST KELAS KONTROL DAN KELAS 

EKSPERIMEN 

Responden 
Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

S1 60 80 

S2 70 50 

S3 60 60 

S4 85 55 

S5 65 65 

S6 70 70 

S7 95 65 

S8 70 85 

S9 75 90 

S10 55 40 

S11 70 75 

S12 90 60 

S13 90 50 

S14 80 45 

S15 85 65 

S16 80 55 

S17 80 60 

S18 95 50 

S19 85 55 

S20 90 70 
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LAMPIRAN K. 2  

PERHITUNGAN NILAI POSTTEST KELAS KONTROL DAN 

EKSPERIMEN 

1. Merumuskan Hipotesis 

    Tidak terdapat perbedaan signifikan antara siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

    Terdapat perbedaan signifikan antara siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

2. Penyajian Data 

Responden 
Kelas 

Eksperimen 

Rangking 

(R) 
Kelas Kontrol 

Rangking 

(R) 

1 60 12 80 28,5 

2 70 21,5 50 4 

3 60 12 60 12 

4 85 32,5 55 7,5 

5 65 16,5 65 16,5 

6 70 21,5 70 21,5 

7 95 39,5 65 16,5 

8 70 21,5 85 32,5 

9 75 25,5 90 36,5 

10 55 7,5 40 1 

11 70 21,5 75 25,5 

12 90 36,5 60 12 

13 90 36,5 50 4 

14 80 28,5 45 2 

15 85 32,5 65 16,5 

16 80 28,5 55 7,5 

17 80 28,5 60 12 

18 95 39,5 50 4 

19 85 32,5 55 7,5 

20 90 36,5 70 21,5 

Jumlah 531   289 

3. Perhitungan 

 

 
𝑈    .   

  (    )

 
 53  

𝑈  4       53  
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𝑈       𝑈      , maka     ditolak. 

𝑈       79  𝑈        6 , maka     diterima. 

𝑈       𝑈      , maka     diterima. 

Jadi, ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. Hal ini berarti LKS berbasis discovery learning efektif untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

fungsi kuadrat. 

 

𝑼𝟏  𝟕𝟗 

𝑈    .   
  (    )

 
  69 

𝑈  4        69 

𝑼𝟐  𝟑𝟒𝟏 

𝑎   , 5 
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LAMPIRAN L. 1  

DAFTAR NAMA VALIDATOR 

No Nama Validator Keterangan Bidang Keahlian 

1 Depriwana Rahmi, M.Sc 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

Suska Riau 

Validator Ahli Materi 

Pebelajaran 1 

2 Ramon Muhandaz, M.Pd. 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

Suska Riau 

Validator Ahli Teknologi 

Pembelajaran 1 

3 Irma Fitri, S.Pd., M.Mat. 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

Suska Riau 

Validator Instrumen 

4 Rahmad Arisky, S.Pd 

Guru matematika 

Madrasah Aliyah 

babun Najah 

Validator Ahli Materi 

Pembelajaran 2 Validator 

Ahli Teknologi 

Pembelajaran 2 Validator 

Posstest 1 

5 Rizky Nanda, S.Pd 
Guru Matematika 

SMPN 1 Cerenti 

Validator Ahli Materi 

Pembelajaran 3 Validator 

Ahli Teknologi 

Pembelajaran 3 Validator 

Posstest 2 
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LAMPIRAN L. 2  

DAFTAR NAMA RESPONDEN (EKSPERIMEN) 

No Nama Siswa Kode 

1 Agnes Oktavia S S1 

2 Aditya Anugrah S2 

3 Aisyah Delvi Rahmayani S3 

4 Aufalifah Alya Taria Hasibuan S4 

5 Bakhra Asyifa Bakhendri S5 

6 Benita Misyere Sihombing S6 

7 Bilowo Al Johandri S7 

8 Cory Ardanisa Tampubolon S8 

9 Decha Dwi Andini S9 

10 Defi Suarningsih S10 

11 Defrando Aymar S11 

12 Dhafa Aulyo S12 

13 Dika Dwi Putri S13 

14 Diva Nurul Fadilla S14 

15 Elisa Agustina S15 

16 Elisabet Sophia Putri Sitorus S16 

17 Fithelson odorus S17 

18 Fadli Khairun Nizam S18 

19 Fani Zulmi Pratiwi S19 

20 Farhan Rizky S20 
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LAMPIRAN L. 3  

DAFTAR NAMA RESPONDEN (KONTROL) 

No Nama Siswa Kode 

1 Febriana Syahputri S1 

2 Febriano Mulyadi S2 

3 Firdia Ifra Jannah S3 

4 Gideon Rotua Tobing S4 

5 Hendri Sitanggang S5 

6 Jonathan Galih Anggoro S6 

7 M. Bagas Satrio S7 

8 M. Rhafa Maulana S8 

9 Marcel Tri Nugroho S9 

10 Marzuq Alfaris Arianda S10 

11 Muhammad Rizki Harmadani S11 

12 Naisyah Adawiyah Zulniati S12 

13 Putra Dwiansyah S13 

14 Qatrun Nadiyah S14 

15 Rani Cecilia S15 

16 Rebecca Lady Grasella Pasaribu S16 

17 Rizki Harita S17 

18 Salsabila Ramadhani S18 

19 Saskia Maiza Andiani S19 

20 Siti Aisyah S20 
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LAMPIRAN L. 4  

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN L. 5  

ANGKET YANG DI ISI VALIDATOR 
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LAMPIRAN L. 6  

SURAT-SURAT 
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